Ep.1 Terlambat 
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Peringatan 


Jangan mengambil cerita orang lain , jika cerita ini 
mengispirasimu . Buatlah alur cerita , tempat , & 
karakter lain sesuai imajinasi mu . Ingat jangan 
Mengambil cerita orang lain , jika ingin membuat 
ceritamu sendiri ijinlah terlebih dahulu kepada orang yg 
membuatmu terispirasi 


. g 


Hai selamat datang di Santuary , kau mungkin tidak pernah 
percaya apa yg kau lihat tapi yakin lah bahwa ini adalah 
kenyataan , Oh maaf sepertinya aku belum 
memperkenalkan diri Aku adalah Alice Relf , Ini hanya cerita 
keseharian ku di dunia ini 
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Part 1 

Pov Alice 

“Jam berbunyi 

"Heem..." Menggerang Alice 
“Jam berbunyi lagi 

"Heem.." 

“Berbunyi lagi 


"Bola Api!!" Ucap Mantra 


*Alice melemparkan mantra pelempar bola api ke jam 
"Ahh... , Jam Berapa Ini?" 

“Melihat keluar jendela dari tempat tidur 

"Hm... , Tunggu..SUDAH PAGI!!" 

"Oh No... , Ini hari pertama ku sekolah" 

"Putar Balik" Ucap Mantra 


“Alice melemparkan mantra memutar balikan waktu ke jam 
untuk melihat waktu 


"Oh Tidak Sudah Jam 07:55 , hanya tersisa 5 menit 
lagi sebelum pintu gerbang tertutup!!" 


Alice langsung berlari keluar dari kamar 
"Jangan lari-lari" Kata Ibu Alice 


"Maaf Bu , Aku harus bergegas untuk hari pertama , 
aku sayang Ibu!!" Jawab Alice 


"Biarkan saja dia sayang , dia sudah terlambat" Kata 
Ayah Alice 


"Ahh , ya sudahlah" Jawab Ibu Alice 
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Part 2 
"Tunggu Aku!!" Sorak Alice 
*Alice berlari!! 


"Kalau seperti ini aku bisa telat!!" 


"Jebakan Pelontar!!" Ucap Mantra 


“Sebuah jebakan pelontar muncul didepan Alice dan 
langsung melontarkan nya lebih cepat ke sekolah 


"Oh Tidak , 3 Menit lagi!!" 
"Percikan Bahagia!!" Ucap Mantra 


“Sebuah percikan muncul di belakang Alice dan langsung 
mendorong Alice seperti roket 


"Seharusnya dengan begini akan lebih cepat" 
“Seseorang melihat Alice dari bawah dan terkejut 
"Waw , Siapa Dia?" ??? 

«Alice Melihat sekolah nya yg persis ada didepannya 
"Cepat!!!" 


«Alice persis ada di depan gerbang dan langsung berlari 
menuju kelasnya 


"Huft.., untung saja" 


“Setelah Alice duduk di kursinya ada seseorang yg 
melihatnya dengan tatapan tajam dari belakang 


"Ya seperti itulah hari pertama ku yg hampir saja 
terlambat ke sekolah" Alice sebagai Narator 


"Perhatian , Untuk seluruh siswa pergi kelapangan 
untuk pengenalan murid-murid baru!!" Kata Kepala 
Sekolah 


“Semua siswa berkumpul di lapangan untuk pengumuman 
dari kepala sekolah 


"Seperti yg kalian tau bahwa , sekolah kita 
menerima murid baru " Kata Kepala Sekolah 


"Seperti yg kalian bisa lihat disebelah kiri barisan 
kalian ada siswa-siswa baru yg masuk kesekolah kita 
, dipersilahkan untuk menyapa mereka" Kata Kepala 
Sekolah 


"Hai.." Kata seluruh siswa lainnya 


"Baiklah , agar tidak membuang banyak waktu , kita 
akan mempercepat nya" Kata Kepala Sekolah 


"Untuk murid baru semoga kalian bisa belajar lebih 
baik tentang sihir di sekolah ini , dan semoga kalian 
betah" Kata Kepala Sekolah 


"Baiklah , Dipersihalkan untuk bubar dari lapangan 
dan kembali di kelas masing-masing" Kata Kepala 
Sekolah 


"BAIK PAK!!" Kata Seluruh Siswa 


“Seluruh siswa kembali ke kelas mereka untuk melanjutkan 
pembelajaran 
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Part 3 
Kelas Alice 


"Baik lah , biar ibu perkenalkan diri terlebih dahulu , Ibu 
adalah Agnes Erta dan ibu akan mengajarkan kalian dasar- 
dasar sihir" Kata Bu Agnes 


"Baik Bu!!" Kata Seluruh Siswa 


"Nah untuk permulaan ibu akan meberi tahu kenapa 
kalian harus belajar sihir dasar" Bu Agnes 


"Sihir dasar digunakan untuk keperluan 
mengembangkan sihir buatan kamu sendiri , Jadi di 
setiap kenaikan kelas kalian akan mendapatkan sihir 
dasar yg lebih bervariatif lagi dengan begitu kalian 
bisa mengembangkan lebih banyak sihir lagi" Jelas 
Bu Agnes 


"Tadi Ibu lihat ada beberapa siswa yg sudah 
mengerti sihir dan memakai sihirnya sendiri" Kata 
Bu Agnes 


"Kau , silahkan maju ke depan dan perkenalkan 
dirimu" Bu Agnes Menunjuk Alice 


"Baik Bu" Jawab Alice 


"Hai Teman-Teman Nama Ku , Alice Relf , Umurku 14 
Tahun , Salam Kenal ya" Ujar Alice 


"Baiklah , bisa kah kau menunjukan salah satu sihir 
mu?" Tanya Bu Agnes 


"Bisa Bu Agnes , tapi di sini bukan tempat yg bagus" 
Jawab Alice 


"Tenang , Ibu Tau Jawabannya" Kata Bu Agnes 


"Tunjukan lah tempat pelatihan sihir untuk 
memperlihatkan , dan mempraktekan sihir di Sekolah 
Lafks" Mengujarkan sebuah sihir teleportasi tempat 
menuju Tempat Pelatihan sekolah 


"Nah Ini Dia" Kata Bu Agnes 

"Waaaw" Seru Seluruh Siswa 

"Baiklah mari kita pergi" Ujar Bu Agnes 
Tempat Pelatihan Sihir 

"Baiklah , Lakukan Sihir Mu Alive" Seru Agnes 
"Jebakan Pelontar" Mantra Alice 

"Percikan Bahagia" Mantra Alice 

"Bolehkan aku pecahkan satu barang?" Tanya Alice 
"Baiklah" Jawab Bu Agnes 

“Bu agnes memecahkan sebuah vas 

"Putar Balik" Mantra Alice 


“Semua siswa melihat mantra Alice yg bisa memutar 
balikan waktu suatu barang 


"Waaw , aku ingin melakukan itu!!" Kata Seluruh 
Siswa 


"Baiklah anak-anak , Alice adalah salah satu contoh 
siswa yg sangan kreatif yg dimana dia membuat sihir 
sendiri dengan imajinasi nya" Kata Bu Agnes 


"Baiklah Pelajaran selesai , silahkan istirahat , Ibu 
Sudah Lapar" Ujar Bu Agnes 


*Alaram Bel 
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Part 4 

Kantin 

"Aku tidak tau kalau aku punya bakat seperti itu" 
“Yah , setidaknya aku akan bel-" 

"Hai!!" ??? 

"Oh Hai , kau siapa?" Tanya Alice 


"Maaf aku tidak memberitahu mu , aku adalah Arron 
Glace" Jawab Arron 


"Ouh , Senang berkenalan dengan mu :)" Kata Alice 


"Tadi aku melihat mu memakai sihir saat datang 
kesekolah" Kata Arron 


"Dan itu Saaaanggaaat keeereen" Kagum Arron 
"Ouh makasi banyak" Jawab Alice 
*Bel Sekolah Selesai 


"Sepertinya hari ini masih belum belajar tentang 
sihir dasar bukan?" Tanya Alice 


"Sepertinya begitu , mungkin saja besok kita akan 
belajar sihir dasar" Jawab Arron 


Jadi aku ingin menayakan mu sesuatu , apakah 
boleh?" Tanya Arron 


"Tentu saja boleh" Jawab Alice 


"Jadi..." Arron 


“Apakah aku boleh tinggal di rumahmu?" Tanya 
Arron 
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Part 5 
"Tunggu sebentar..." Renung Alice 
"Alic-" Potongan Arron 


"Yang benar saja , kau ingin tinggal di rumahku!!?" 
Kejut Alice 


"Alice biar ku jelaska-" Potongan Arron 


"Aku baru aja menemukan teman , dan dia ingin 
tinggal di rumahku?!!" Kejut Alice 


"Alice" Kata Arron 
"Dan dia laki-laki!!" Kejut Alice 


"Tapi mengapa , MENGAPA , MENGAPA Kau ingin 
tinggal di rumahku!??" Tanya Alice 


"Dari tadi aku sudah ingin jelaskan itu , tapi kamu 
terus berteriak" Jawab Arron 


"Oh , Baiklah sekarang aku diam" Kata Alice Sembari 
berjalan ke rumah 


"Jadi begini , aku baru saja pindah ke kota ini" Jelas 
Arron 


"Tunggu , kau pindah ke sini dan tidak punya tempat 
tinggal?" Tanya Alice 


"Ya.... , bisa dibilang begitu" Jawab Arron 
"Tapi , bagaimana dengan orang tua mu?" Tanya Alice 


"Orang tua adalah alasan mengapa aku disini , orang 
tua menyuruh ku pindah kesini untuk mempelajari 
sihir , karena tidak ada sekolah sihir di kota ku" 
Jawab Arron 


"Bukankah seharusnya orang tuamu , menyewa 
sebuah rumah atau ruangan??" Tanya Alice 


"Tidak , disini tidak ada orang yg menjualkan 
ruangan atau rumah mereka untuk penginapan" 
Jawab Arron sembari melihat sekeliling jalan 


"Oh , pantas saja tidak banya orang yg datang kesini 
untuk berlibur" Kata Alice sambil melihat sekeliling jalan 


"Jadi kau sudah mengerti , apakah aku bisa tinggal di 
rumahmu?" Tanya Arron 


"Hmm , Aku tidam tau , mari kita tanya ke orang tua 
ku" Jawab Alice 


"Untung saja di rumah ku aku punya kamar 
tambahan" Kata Alice 


"Oh , untuk itu tidak perlu , aku punya mantra sihir 
dari keluarga ku" Kata Arron 


"Iyakah? , coba tunjukan!!" Seru Alice 


"Aku akan menunjukannya saat di rumah mu dan 
orang tuamu mengizinkannya" Jawab Arron 


"Ouh , KEJUTAN!!" Seru Alice 


"Aku- , suka kejutan" Seru Alice 
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Part 6 

*Alice dan Arron sudah sampai di rumah Alice 

"Ibu/Ayah aku pulang!!" Seru Alice selagi membuka pintu 
"Halo Sayang" Jawab Ibu/Ayah Alice 

"Tapi , siapa dia?" Tanya Ayah Alice 


"Dia adalah temanku , perkenalkan Arron Glace" 
Jawab Alice 


"Halo Ibu & Ayah Alice" Seru Arron 
"Hmm..." Ayah Alice melihat Arron dengan seksama 


"Alice , ada apa dengan ayah mu?" Tanya Arron dengan 
berbisik 


"Aku tidak tau , aku belum pernah membawa teman 
ke rumah sebelumnya , apalagi kalau itu laki-laki" 
Jawab Alice dengan berbisik 


"Hmm" Ayah Alice 


"Jadi ada apa kau kemari??" Tanya Ayah Alice dengan 
tatapan tajam 


"Hentikan itu Ayah" Seru Alice 


"Oh maaf , jadi ada apa kau kemari Arron Glace" 
Tanya Ayah Alice 


"Biar aku jelaskan Ayah!" Jawab Alice 


Jadi , Arron ingin tinggal di rumah kita . Apakah 
Ayah memberinya izin?" Tanya Alice 


«Ayah Alice menatap Arron dengan tatapan yg tajam 
"Tentu saja boleh" Jawab Ayah Alice 


"Kami selalu meminta agar salah satu teman Alice 
datang dan menginap di sini" Kata Ibu Alice 


"Tunggu , aku tidak pernah mendengar itu!?! Tanya 
Alice 


"Tentu saja tidak" Jawab Ibu Alice dengan muka khawatir 
"Dan kau anak muda" Seru Ayah Alice 
"Aaa??" Kata Arron 


"Kau adalah orang pertama yg tinggal disini!!" Seru 
Ayah Alice 


"Tunggu bukankah kita sudah dari dulu tinggal 
disini??" Tanya Alice 


“Ayah Alice langsung diam dan memikirkan kata-kata 


"Kau adalah orang luar pertama yg ting-" Seru Ayah 
Alice 


"Ayah , momen nya sudah telat" Kata Alice 
"Ahh" Kata Ayah Alice Mengerang sedih 
"Jadi bisa tinggal bukan?" Tanya Alice 


"Tentu saj-" Kata Ibu Alice 


"Hei, kau Arron" Kata Ayah Alice 


"Apakah kau punya perasaan ke putri kami?" Tanya 
Ayah Alice 


"TiTidak Mungkin" Jawab Ayah Alice 
"Ya sudahlah tidak apa-apa" Kata Alice 


"Alice , bisakah kau antar Arron melihat kamarnya?" 
Tanya Ibu Alice 


"Tidak Perlu Ibu , Arron punya sihir untuk membuat 
sebuah ruangan" Jawab Alice 


"Baiklah" Kata Ibu Alice 


“Alice dan Arron pergi melihat tempat untuk menaruh 
ruangan ajaib milik Arron 


"Jadi disini tempat mu untuk memakai sihir mu" Seru 
Alice 


"Baiklah" Jawab Arron 


"Ubahlah , tempat ini menjadi tempat yg pernah 
kulihat" Ucap mantra Arron 


“cebuah kamar muncul di dinding itu 
"Uwaaaw-" Kejut Alice 
"Jadi Inilah Kamar ku!" Seru Arron 


"Waw , jadi fungsi mantra itu untuk memindahkan 
ruangan mu ke sini?" Tanya Alice sambil mengelilingu 
kamar Arron 


"ya , tapi untuk lebih tepatnya "menduplikasi 
ruangan"" Jawab Arron 


"Ya.. dengan begini , kau bisa tinggal" Kata Alice 
“Alice mulai meninggal kan kamar Arron 
"Tunggu Alice! , aku ingin bilang sesuatu" Seru Arron 


"Terima kasih telah mengizinkan ku tinggal di rumah 
mu" Kata Arron 


"Ya , sama-sama aku akan pergi ke kamar ku , kau 
tau disebrang kamarmu" Jawab Alice 


"Baiklah , Selamat Malam" Kata Arron 
"Selamat Malam" Kata Alice 
Alice kembali ke kamarnya dan mulai bersiap untuk tidur 


"Ya... , seperti itulah ceritaku hari ini , aku bertemu teman 
baru , sekolah baru , dan bahkan petualangan baru yg akan 
menantiku kedepannya" Alice sebagai narator 


Ep.2 Gergaji 
“Suara ketukan dari luar kamar Alice 
"Alice cepat bangun , kita terlambat!!" Seru Arron 
"Hmm.. , Apa?" Kata Alice 
"Kita Sudah Terlambat" Jawab Arron 


"Ah , iya terlambat" Kata Alice 
"Tunggu TERLAMBAT!!!" Kejut Alice 
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Part 1 


*Alice langsung bergegas keluar kamar dengan keadaan 
setengah tidur 


"Alice , apakah kau baik-baik saja?" Tanya Arron 
"Tentu saj..." Jawab Alice Yg tiba-tiba tertidur 
"Alice" Kata Arron 

"Ah , ...a aku baik-baik saja" Jawab Alice 


"Kau tidak terlihat begitu , sebaiknya kau membasuh 
muka mu bukan?" Tanya Alice 


"Ah , ba....ik lah" Jawab Alice 
“Alice pergi kekamar mandi 


"Ah , yasudahlah" Kata Arron pergi ke bawah untuk 
membantu Ibu & Ayah Alice 


Kamar Mandi 
Pov Alice 


"Ahh , ini teraasaa segar" 
"Tunggu apa yg dibilang Arron tadi" 


“Alice berusaha mengingatnya kembali 


"Oh iya , Terlambat" 
"Tunggu..." 


Dapur 


"ARRON , KITA SUDAH TERLAMBAT . AYO KITA NGEBUT 
KE SEKOLAH!!" Teriak Alice 


"Hei Tenanglah , kita tidak terlambat" Jawab Arron 


“Arron menunjuk ke jam dinding rumah yg menunjukan 
pukul 4 dini hari 


"Oh" Jawab Alice 
"LALU KENAPA KAU MEMBANGUNKAN KU SEPERTI 
ITU?!!" Tanya Alice 


“Ayah dan ibu Alice pergi kedapur karena mendengar 
keributan itu 


"HEI , KAU MELAKUKAN APA KE PUTRI KAMI!!??" Tanya 
Ayah Alice 


"Tunggu , tenanglah dulu , biarkan aku yg jelaskan" 
Jawab Arron 


Ruang Tamu 


"JADI APA YG INGIN KAU JELASKAN?!!" Tanya Ayah Alice 


Jadi tadi aku membangunkan Alice , untuk bersiap- 
siap" Jawab Arron 


"Di Jam Ini ?" Tanya Alice 


"Ya , ini rutinitasku saat di kota tempat tinggalku" 
Jawab Alice 


"Terus kau ingin apa , di jam segini?" Tanya Alice 


"Kita akan berjalan-jalan di sekitar kota ini , aku juga 
belum tau semua tempatnya" Jawab Arron 


"Ternyata begitu yg kau mau" Kata Alice 

"Baiklah , Mari Kita Berjalan-jala" Kata Alice 

"Tapi sebelum itu , buatkan aku semangkuk sereal" 
Suruh Alice 


"Ternyata begini yg kudapat untuk tempat tinggal 
gratis" Kata Arron Dalam Hati 


"Arron , kenapa kau diam disana?" Tanya Alice 


"Ahh , tidak ada apa-apa , akan ku buatkan segera" 
Jawab Arron 


"Terima Kasih Arron" Kata Alice 


"Baiklah karena semua sudah tenang kami akan 
kembali tidur" Kata Ayah Alice 


“Orang tua Alice kembali ke kamar mereka dan tidur 
kembali 


"Apakah Orang Tuamu Selalu seperti itu?" Tanya Arron 


"Ya... , Orang Tua ku biasanya bangun jam 6" Jawab 
Alice 


"Darimana kau tau , bukankah kau sedang tidur?" 
Tanya Arron 


"Aku hanya bangun pagi saat Hari Libur" Jawab Alice 
"Pantas saja" Kata Arron Dalam Hati 

"Baiklah , ini sereal mu" Kata Arron 

"Baiklah , Terima Kasih Arron" Jawab Alice 


“Mereka menghabiskan sereal itu dan pergi keluar untuk 
berjalan-jalan 
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Part 2 

Diluar Rumah 

“Alice melihat dilangit masih gelap 

"Yang benar saja kita keluar saat malam!" Seru Alice 


"Bukankah kau tadi setuju kita keluar untuk berjalan- 
jalan?" Tanya Arron 


*Arron kembali kedalam rumah 


"Lah, Kenapa kau masuk kedalam rumah? , oh tidak 
aku membuat dia marah di hari pertamanya dia 
dirumah ini , aku harus meminta ma:-" Kata Alice 


“Arron membawa jaket , keluar dan memakaikannya ke 
Alice 


"Ahh , Apa ini?" Kejut Alice 


"Ini Hanya Jaket , Disini dingin kau tau" Jawab Arron 


"Makasi Arron" Kata Alice 
"Bukankah kau juga butuh?" Tanya Alice 


"Aku sudah membawa punyaku karena tadi aku lihat 
cuaca disini di Tv Rumah Ku" Jawab Arron 


"Baiklah , Mari kita jalan" Kata Arron 
“Arron dan Alice berjalan 

"Jadi kita akan kemana?" Tanya Arron 
"Kita mungkin bisa ketaman" Jawab Alice 
"Baiklah!!" Seru Arron 


#Di tengah-tengah perjalanan ada orang yg berlari menuju 
Arron dan Alice 


"Alice itu siapa?" Tanya Arron 

"Oh Tidak , Itu berarti sesuatu" Jawab Alice 
"Sesuatu seperti apa!!" Seru Arron 

"Tenang saja Arron , Tenang saja" Jawab Alice 
“Orang itu sudah ada di depan mata 

"ALICE!!" Seru Arron 

"Tunggu sebentar lagi" Jawab Alice 


“Orang yg memakai hoodie hijau itu sudah ada di depan 
Alice 


"Hai" Kata Alice 


"Hai Juga" 


“Wajah Arron terlihat pucat , Orang Misterius itu membuka 
hoodie hijau nya 


"Hei, Siapa orang pengecut ini?" Tanya Greisy 


“Tiba-tiba Arron pingsan , tapi untung saja Alice memegang 
nya 


"Hei , Arron perkenalkan dia Greisy Kimberly" Kata 
Alice 


"Sup" Kata Greisy 


"Oh , maaf aku hampir saja mengira kau itu seorang 
penjahat" Kata Arron 


"Tidak , Aku bukan penjahat , dia adalah 
penjahatnya" Jawab Greisy sembari menunjuk monster 
pembawa gergaji mesin 


"Oh Tidak!!" Kaget Alice dan Arron 
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Part 3 


"Oh Halo Semua , Aku sedang mencari Alice" Tanya 
SawRactor 


"Hai SawRactor" Jawab Alice 


"Semuanya , Kita akan menghadapi pertarungan 
pertama kita" Seru Alice 


"Baiklah , kali ini aku sudah siap" Jawab Arron 


"Semuanya Munculakan buku mantra keluarga kalian 
dan gunakan itu" Seru Alice 


"Tunggu , bukankah kita harusnya memakai mantra 
kita sendiri?" Tanya Arron 


"Ya... , kita belum mempelajari mantra dasar jadi itu 
akan sangat buruk" Jawab Alice 


"Hei Jangan banyak bicara , cepat lawan dia" Seru 
Greisy 


"Baiklah" Jawab Alice dan Arron 
"Pedang yg Terbakar Selamanya" Mantra Greisy 


"Wow , aku tidak tau keluarga ku pernah memakai 
ini" Seru Greisy 


"Tinjuan Besi" Mantra Arron 

"Yes , aku suka pukulan" Seru Arron 

“Greisy menebaskan pedang nya ke SawRactor 
"Sepertinya Kau akan suka ini" Seru SawRactor 


“SawRactor menghidupkan gergaji mesinnya dan 
menebaskannya ke Greisy dan Arron 


"Tidak secepat itu" Seru Alice 
"Pelindung Kura-Kura" Mantra Alice 


"Tunggu aku pernah melihat mantra ini sebelumnya" 
Kata Alice 


"Rasakan ini!!" Seru Arron 


“Pukulan keras itu mengarah ke kepalanya , yg membuat 
SawRactor terjatuh 


"Aha , Ternyata ini sangat kuat" Seru Arron 


"Kau mungkin bisa tertawa sebentar tapi tidak akan 
lama lagi itu akan berahkir" Seru SawRactor 
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Part 4 


*SawRactor melemparkan mata pisau Gergaji itu menuju 
Arron 


"Awas Arron!!" Seru Alice 
"Hancurkan" Mantra Alice 
*Mata pisau itu terbelah menjadi bagian yang terkecil 


"Kau pikir aku hanya mempunyai satu ? , PIKIRKAN 
ULANG!!" Seru SawRactor sembari memunculkan ulang 
mata pisau lainnya 


*Greisy menebah gergaji mesinnya dari belakang 
"Hai" Seru Greisy 


"Sial aku tidak memikirkan Anak yg memegang 
pedang itu" Kata SawRactor dalam hati 


"Lain kali minumlah air kawan , itu akan membantu 
mu" Kata Greisy 


*SawRactor mengambil salah satu mata pisau gergaji itu 
dan membawa nya 


"Tunggu saja aku Alice Relf , aku akan mengalahkan 
mu!!" Kata SawRactor 


“SawRactor mengambangkan mata pisau itu , dan 
memutarnya untuk membuat portal 


"Waw , aku tidak pernah melihat ada orang yg 
menggunakan portal di dunia ini" Kata Alice 


"Yap , banyak yg kau tidak tahu kawan" Jawab Greisy 
“Setelah berbincang beberapa menit 


"Dah , aku akan langsung pergi ke sekolah" Kata 
Greisy 


"Dah , Greisy aku kan menemuimu di sekolah nanti" 
Kata Alice 


"Tunggu , bukankah kita bersekolah di tempat yg 
sama?" Tanya Arron 


"Oh , Iya Juga" Jawab Alice 
“Alice dan Arron mengejar Greisy menuju sekolah 


"Sudah kuduga kau akan mengikutiku" Kata Greisy 


Ep.3 Rery si Pelawak 


“SawRactor keluar dari portal dan menuju ke menara dari 
dimensi lain 


"Halo Tuan , Aku kembali" Kata SawRactor 


"Ahkirnya kau datang juga" 
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Part 1 


Halo Lagi Seth Varsh" Kata SawRactor 


Jadi bagaimana rencana mu , apakah berhasil?" 
Tanya Seth 


"Maaf tuan , sepertinya rencananya kurang matang" 
Jawab SawRactor 


"Kalau kurang matang , kau bisa panggang dia di 
oven sebelah sana" Kata Seth 


"Bukan seperti itu , aku hanya sendiri dan Alice 
mempunyai dua teman yang membantu nya" Jelas 
SawRactor 


"Oh , seperti itu maksudmu" Kata Seth 
"Kau tau kita punya kawanan monster lainya bukan? 
, kenapa kau tidak mengajak mereka?" Tanya Seth 


"Maaf , tapi saya kira Alice akan sendiri" Jawab 
SawRactor 


"Ya..sudahlah , kau tau kau adalah monster ku yg 
paling kuat . Aku pasti memaafkan mu" Kata Seth 


"Benarkah?" Tanya SawRactor 


"tentu saja....... TIDAK" Jawab Seth 
"Sekarang pikirkan rencana lainnya , dan usahakan 
itu sudah matang" Kata Seth 


"Baik Tuan" Kata SawRactor 


“SawRactor pergi dari menara itu dan membuat rencana 
baru 


"Tidak kusangka aku memperkerjakan dia" Kata Seth 
Sekolah Lafks 


"Baiklah anak-anak , hari ini kita akan belajar 
tentang sihir dasar elemental" Kata Agnes 


"Baik Bu" Jawab Murid-Murid 


"Nah , yg pertama kalian harus lakukan untuk 
memunculkan bola api , kalian harus memikirkan 
bahwa kalian adalah api , sama seperti sihir dasar 
lainnya" Seru Bu Agnes 


"Baiklah mari kita latihan di tempat biasanya" Seru 
Bu Agnes 


“Semua murid berusaha memunculkan bola api 
"Bola api" Mantra Arron 


"yey , aku sudah bisa" Kata Arron 


"Nah , jika sudah bisa cobalah untuk memikirkan hal 
lain yg berhububgan dengan api" Kata Bu Agnes 


"Hujan Bola Api" Mantra Arron 
"Waaw.." Kata Murid Lain 


"Baiklah , Dua orang sudah berhasil membuat bola 
api , yaitu Alice dan Arron" Kata Bu Agnes 


"Jebakan api" Mantra Rery 

“Sebuah jebakan api muncul di lantai 
"Oh, siapa dia?" Kata murid lain 
"Laut Lahar" Mantra Rery 

“ Sebuah lahar muncul seperti air pasang 


"Oh , perkenalkan anak-anak . dia adalah Rery 
Rominson , dia baru saja pindah disini" Kata Bu Agnes 


"Hai, Nama ku Alice" Kata Alice 


"Hai , kau pasti siswa yg sudah mempunyai mantra 
buatan sendiri ya!?" Tanya Rery 


"Yap" Jawab Alice 
"Heh , pemula" Kata Rery 


"Hey sepertinya dia meremehkan mu Alice" Arron 
berbisik ke Alice 


"Tidak, dia hanya bercanda" Jawab Alice 


"Percikan api" Mantra Rery kepada Alice ke rambutnya 


"Yap , Dia hanya bercanda" Kata Alice 
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Part 2 
Kantin 


"Yah sepertinya kita sudah mendapatkan karakter 
Antagonis pertama di seri ini" Kata Arron 


"Hei kenapa kau berbicara seperti itu?" Tanya Alice 
"Arron!!" Seru Alice 

"Hah, berbicara seperti apa?" Tanya Arron 

"Ah , yasudahlah" Kata Alice 


*Rery menuju ke meja makan Alice dan Arron dan 
menghentakan makanannya ke meja dengan keras 


"Hei, apa maksudmu itu?" Tanya Arron 

"Kenap-" Jawab Rery 

"Kau tau, meja itu juga punya perasaan" Kata Arron 
"Sepertinya dia gila" Kata Rery dalam hati 

"Hei, kau tau aku bisa dengar itu bukan?" Tanya Arron 
"Tunggu bagaimana bisa?" Tanya Rery 

"Ah , lupakan saja" Kata Rery 


"Jadi untuk apa kau datang kemeja kami?" Tanya Alice 


"Kau tau ini bukan meja kalian , ini meja sekolah" 
Jawab Rery 


"Sudahlah , jangan memutar balikan fakta , katakan 
saja untuk apa" Tanya Alice 


"Kau tidak lihat" Jawab Rery 
“Alice melihat Rery memakan kentang goreng dari kantin 


"Ah.., baiklah" Kata Alice 
"Apa maksudmu tadi saat latihan sihiri?" Tanya Alice 


"Kau tau aku hanya bercanda" Jawab Rery 


"Alice sepertinya bercandaan nya dia buruk sekali" 
Bisik Arron ke Alice 
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"Sepertinya kita harus menjauhinya" Bisik Alice ke 
Arron 


*Alice dan Arron pergi menjauh dari meja mereka sambil 
menatap mata Rery 


"Hei, kalian kenapa?" Tanya Rery 
"Kau adalah pengaruh buruk" Kata Arron dan Alice 
"Baiklah , aku minta maaf" Kata Rery 


"Sebentar kami ingin berbicara 4 mata untuk 
memasukanmu kedalam "Circle" kami" Kata Arron 


"Baiklah , aku akan menghabiskan kentang goreng 
ini selagi kalian berbicara" Kata Rery 


"Jadi bagaimana , apakah dia cocok untuk masuk ke 
circle kita?" Bisik Arron 


"Menurutku , kita bisa memasukannya ke circle , 
mungkin dia seperti itu karena ini hari pertamanya" 
Bisik Alice 


"Benar juga , baiklah sudah diputuskan" Bisik Arron 
"Baiklah , kau diterima" Kata Alice 
"Jadi aku kerja di bagian mana?" Tanya Rery 


"Tolong hentikan lelucon aneh mu itu atau kau tidak 
akan masuk" Jawab Arron 


"Yasudahlah , aku kan lihat bagimana kalinan 
melelucon" Kata Rery 


"Kau tau "melelucon" itu bukan kata yg asli , itu 
bagian dari lelucon mu bukan?" Tanya Alice 


"Ya.. , Seperti nya kau sudah tau" Jawab Rery 


"Baiklah mari kita belajar dan berpeeeetualanggg- 
bersama-sama" Kata Alice 


"Ayo" Kata Alice , Arron , dan Rery 
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Part 4 


D-Zone 
Pov SawRactor 


"Baiklah , mari kita pikirkan rencana yg sangat- 
sangat matang" Kata SawRactor 


"Hai" Kata Grog 


"Oh hai , jadi apakah kau punya rencana?" Tanya 
SawRactor 


"Bagaimana jika kita memata-matai Alice" Jawab Grog 


"Hmm... , sepetinya menarik" Kata SawRactor 
"Baiklah , aku memperkerjakanmu untuk memata- 
matai Alice" Kata SawRactor 


"Baik Tuan" Jawab Grog 
Santuary 


"Jadi apa yg akan kalian lakukan sehabis pulang 
sekolah?" Tanya Rery 


"Kami tidak tau , aku dan Arron baru saja berteman 
dan sekarang dia tinggal di rumahku" Jawab Alice 


"Oo.., kau tinggal bersama Alice" Kata Rery 
Jadi , Arron apakah kau punya persaan kepada 
Alice?" Tanya Rery 


"Tidak , yg benar saja aku sudah ditanyai pertanyaan 
itu dua kali" Jawab Arron 


"Kau tau huruf depan nama kalian sama A dan A, 
siapa tau jika kalian berpacaran kalian akan 
memakai nama Alron?" Kata Rery 


"Bisakah kau berhenti menyanyakan tentang 
hubungan dan apapun itu tentang kami!!" Seru Alice 


"Maaf , kukira kalia-" Kata Rery 


"Jebakan Pelontar" Mantra Alice 


“sebuah jebakan pelontar muncul di depan Rery 
"Maaf kan akuu-" Kata Rery saat terlempar ke udara 
"Sudah kubilang dia itu aneh" Kata Arron 

"Sejak kapan kau bilang begitu?" Tanya Alice 
"Aaa..." Kata Arron dengan perasaan tidak tau 
Rumah Alice 

“didalam kamar Alice 

"A.., Alice" Kata Arron 

"Kenapa?" Tanya Alice 


"Hari ini adalab hari yg sangat aneh bukan?" Tanya 
Arron 


"Ya..., kau benar" Jawab Alice 
"Kalau begitu , Selamat Malam" Kata Arron 
"Selamat Malam" Kata Alice 


“diluar kamar Alice melalui jendela Grog memata-matai 
Alice dari pohon 


"Aha , sekarang aku tau apa yg kau lakukan" Kata 
Grog 


“Sebuah laba-laba turun dari pohon dan hinggap di muka 
Grog 


"Ah... , jauhkan itu dari ku, ahh , tolong" Kata Grog 
sambil menyingkirkan laba-laba itu dari muka nya 


"Tunggu dulu , siapa itu yg berteriak di malam 
seperti ini?" Alice melihat ke jendela 


"Aa.. , yasudahlah aku akan tidur saja" Kata Alice 
kembali ke tempat tidur 


“ternyata Grog jatuh dari pohon karena salah satu ranting- 
nya patah karena Grog terlalu banyak bergerak 


"Terima kasih , laba-laba bodoh" Kata Grog sembari 
memukul laba-laba itu sampai jadi bubur 


"Nah, sekarang rasakan itu" Kata Grog 


Ep.4 Planet Misterius 
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Update Lebih cepat biar rank gak hilang 
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Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice: 

Alice memakai baju berwarna gradiasi ungu dan biru 
dengan gambar butiran bintang , memakai rok warna ungu 
denga gambar Aurora , memakai kaos kaki hitam panjang , 
memkai sepatu boot berwarna biru tua. 


Arron : 

Arron memakai baju lengan panjang Biru tua , memakai 
gelang berwarna biru tua dengan gambar tengkorak , 
memakai jeans hitam . 


Rery : 
Rery memakai baju dengan tudung berwarna merah , 
memakai tas pinggang cokelat , memakai jeans merah tua 


-|w ew 
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Didalam Mimpi Alice : Luar Angkasa 
Pov Alice 


"Waw , ini dimana?" 
"Tunggu dulu , jika aku bisa berbicara di ruang 
angkasa berarti ini mimpi" 


"Aku akan meminta" 
"Hot Dog" 


“Sebuah hot dog muncul di depan Alice 

"Yes , kesinilah Hot Dog" 

“Alice memakan hot dog itu 

"Eew, rasanya aneh" 

“Alice melihat disekitar mimpinya 

"Waw , aku tidak menyangkan otak ku bisa membuat 
mimpi sebagus ini" 

"Ya.., walaupun aku tidak bisa berjalan" 


“Alice melihat planet-planet didepannya 


"Aku tebak yg itu adalah Santuary" Kata Alice saat 
menunjuk ke salah satu planet yg berwarna-warni (Merah , 
biru, hijau , silver , pink] 


“Alice menyadari bahwa ada tata surya lain di belakang 
Planet Santuary 


"Tunggu dibelakang itu apa?" 
"Aku akan teleportasikan diriku ke sana dengan 
meng edit mimpi ini" 


“Alice menutup mata dan mencoba memikirkan tata surya 
yang ada dibelakang Santuary itu 


"Waw , aku tidak pernah melihat ini sebelumnya ... 
atau pun mempelajari tentang ini" 


"Hmm sepertinya , planet dengan warna hijau , dan 
biru , itu menarik untuk dilihat" 


“Sebelum Alice meneleportasikan dirinya , tiba-tiba planet 
yg Alice bilang itu membentuk sebuah wajah 


"Hei, Alice Bangun" Kata Planet itu 

"Tunggu , siapa kau!!" Kejut Alice 

"Hei, sepertinya kau mengigau" Kata Planet itu 
"Mengigau bagaimana , ini mimpi" Kata Alice 
“Tiba - tiba Alice merasa tergoncang 


"Waa... , bagaimana bisa terjadi gempa bumi di luar 
angkasa" Kata Alice 


“Semua planet yg dia lihat tiba-tiba hancur , begitu juga 
dengan Santuary , dan langit-langit itu runtuh 


"Ahh..... " Teriak Alice 

Kamar Alice 

"Hei, bangunlah Alice" Kata Arron 
"Ahhh...." Teriak Alice 


"Hm... , sepertinya kau mimpi buruk" Kata Arron 
"Ayolah , bangun kau bukan nya pernah bilang kalau 
hari libur kau akan bangun lebih cepat?" Tanya Arron 


"Ah. maaf , aku tadi mendapatkan mimpi yg luaarr- 
biasa" Jawab Alice 


"Hm.. seperti itu , bisakah kau menceritakan nya di 
ruang makan? , aku akan memunggu mu disana" Kata 
Arron 


"Baiklah" Jawab Alice 
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Part 2 

Ruang Makan 

"Baiklah , jadi aku mau tanya dahulu" Kata Arron 
"Apa itu?" Tanya Alice 


"Aku tidak tau ini benar , tapi sejak kapan ada 
bacaan tentang apa yg kita pakai di paling atas situ" 
Kata Arron 


"Tunggu , sepertinya kau yg mengigau" Jawab Alice 


"Ah , baiklah aku tidak tau mengapa , tapi sepertinya 
ada orang yg sedang menulis apa yg kita lakukan , 
dan bicarakan" Kata Arron 


"Ah.. , aku merasakan nya lagi" Kata Arron 


"A... , ba..iklah , aku akan menceritakan mimpi ku" 
Kata Alice 


"Baiklah , jadi apa yg kau lihat di mimpi mu?" Tanya 
Arron 


"Aku tidak tau itu , tapi tiba-tiba saja aku ada di luar 
angkasa dan melihat planet " Jawab Alice 


"Tunggu , Planet apa yg kau lihat?" Tanya Arron 


"Aku melihat Planet kita , dan jajaran planet lainnya 
. ada juga planet dengan warna Hijau , dan biru" 
Jawab Alice 


"Hm.. baiklah..." Kata Arron 
"Tunggu apa yg kau bilang tentang planet Hijau , 
dan biru?" Tanya Arron 
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Part 3 


"Iya.." Jawab Alice 
"Memangnya ada apa?" Tanya Alice 


"Aku juga dapat melihat planet itu didalam mimpi 
ku" Jawab Arron 


Mimpi Arron 


“Saat itu aku mencoba memakai sihir jebakan 
pelontar mu , aku juga mencoba memakainya 
setinggi mungkin 


“Tapi saat aku lompat sangat tinggi tiba-tiba aku 
melihat planet yg sama seperti yg kau sebutkan 


Ruang Makan 


"Aku tidak , tau mengapa tetapi sepertinya kita 
harus menyelidiki nya" Kata Arron 


"Sepertinya begitu , mari kita keperpustakaan kota" 


Jawab Alice 

"Yey!! . kita akan menjelajahin tempat baru" Kata 
Arron 

Part 4 


Terotoar 


Jadi kita akan mencari buku tentang planet bukan?" 
Tanya Arron 


"Seharusnya begitu , tapi aku tidak tau juga" Jawab 
Alice 


“Rery datang dari kejauhan menuju Alice dan Arron 

"Oh tidak , ini akan semakin memburuk" Kata Arron 
"Sepertinya Begitu" Kata Alice 

“Rery sudah sampai di depan Alice dan Arron 

"Hei Alron" Kata Rery 

"Sial , berhentilah menyebutkan nama itu" Kata Arron 
"Baiklah - baiklah" Kata Rery 

"Kalian ingin pergi kemana? , jangan-jangan kencan" 
Tanya Rery 


"Aku mulai yakin ini ide buruk untuk menerimanya 
menjadi teman kita" Bisik Arron ke Alice 


"Tolong hentikan lelucon mu itu , atau ku lontarkan 
kamu lagi dan yg kali ini mungkin akan lebih jauh" 
Kata Alice 


"Baiklah , cepat beritahu aku kalian akan pergi 
kemana?" Tanya Rery 


"Kita akan pergi ke perpustakaan sekolah" Jawab 
Arron 


"Wah , sepertinya kita pergi ke tujuan yg sama" Kata 
Rery 


"Bukankah , kau tadi menghampiri kami melewati 
jalan yg sama untuk menuju ke perpustakaan 
sekolah?" Tanya Alice 


"A...." Kata Rery 


"Baiklah Jangan Berbicara lagi , aku akan skip 
perjalanan ini" Kata Alice 
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Perpustakaan Kota 

"Baiklah kita sudah sampai" Kata Alice 

"Tunggu bukankah kita tadi di terotoar?" Tanya Rery 


"Sudahlah jangan menanyakan tentang bagaimana 
kerja sihir" Jawab Arron 


“Alice , Arron , dan Rery berusaha mencari buku tentang 
planet 


*Arron mendapatkan buku tentang planet 
"Teman-teman aku menemukan buku itu" Kata Arron 


"Kerja bagus Arron , sekarang mari kita mencari 
tempat duduk" Kata Alice 


Salah satu meja 


"Tunggu , sepertinya aku merasakan bahawa bagian 
paling atas cerita ini ada tulisan tentang apa yg kita 
pakai" Kata Rery 


"Sudah kubilang aku tidak mengigau" Kata Arron 


"Mungkin saja itu , untuk menambah kualitas 
bacaan" Jawab Alice 


"Baiklah , mari kita lihat apa isi buku ini" Kata Alice 


*Alice melihat semua lebar demi lembar ,untuk menemukan 
tentang planet apa itu 


"Tunggu , disini tidak ada apa-apa !!" Seru Alice 


"Sepertinya begitu , ini hanya ada tentang planet 
kita saja , dan tunggu dulu sebentar..." Kata Arron 


"Planet di tatasurya kita hanya satu?" Kata Arron 
"Tunggu bagaimana , mungkin bisa?" Tanya Rery 


"Waw , ini pertama kalinya kita lihat Rery serius" 
Kata Arron dan Alice 


"Mari kita tanya ke penjaga perpustakaan ini" Kata 
Alice 
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Tempat penjaga perpustakaan *Aku tidak tau nama 
tempatnya kalau tau komen 


"Permisi , kenapa dibuku ini hanya terdapat 1 
planet?" Tanya Alice 


"Oh , sepertinya kalian belum tau . di tata surya kita 
hanya terdapat 1 planet karena author pembuat 
cerita kita bisa pusing nantinya" Kata Penjaga Perpus 


"Tunggu , berarti kita selama ini ada di tulisan?" 
Tanya Arron 


"Sebenarnya tidak , aku hanya mempermainkan 
kalian saja" Kata Penjaga Perpus 


"Yg sebenarnya terjadi , tata surya kita hanya 
memiliki 1 planet tanpa alasan yg jelas . Dilansir dari 
Santuarypedia" Kata Penjadi Perpus 


"Ah.. baiklah , terima kasih" 
“Alice mengembalikan buku itu dan pergi pulan kerumah 


"Ya... sepertinya pencarian kita berahkir dengan 
mengecewakan" Kata Rery 


"Aku masih penasaran tentang planet itu" Kata Alice 


"Tenanglah Alice , suatu hari kita akan mengetahui 
nya" Kata Arron sambil memegang pundak Alice 


"Ahem..." Kata Rery 


"Baiklah , kami sudah mencoba sabar tetapi kau 
sepertinya membutuhkan jebakan pelontar hari ini" 
Kata Alice 


"Tung-Tunggu" Kata Rery 

"Jebakan Pelontar!" Mantra Alice 

“Rery terlempar jauh sekali 

"Tidaaak-" Teriak Rery 

"Nah , itulah yg kusebut jebakan pelontar" Kata Arron 


"Yap Arron , Benar Sekali" Kata Alice 


Ep.5 Ruangan Rahasia 
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Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice: 

Alice memakai baju oranye gelap dengan gambar buah 
jeruk tentunya , dengan rok berwarna oranye , dan jepit 
rambut berbentuk jeruk 


Arron : 
Arron memakai baju berlengan panjang berwarna hijau 
gelap dengan gambar daun , memakai jeans hitam. 


Greisy : 
Greisy memakai hoodie hijau kesukaan nya dan memakai 
rok berwarna kuning ke hijau-an. 


Rery : 
Rery memakai baju warna biru dengan motif garis-garis 
berwarna biru tua , memakai celana berwarna hitam. 
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Sekolah Lafks 
"Jadi kali ini kau ingin lakukan apa?" Tanya Alice 


"Aku kemarin menonton TV larut malam , dan aku 
menonton tentang , sekolah yg memiliki ruangan 
tersembunyi" Jelas Arron 


Kamar Arron 


“Aku yakin disini ada tempat rahasia“ Kata Aktor 1 
[Karon] 


"Woo... , apa itu!!!??" Tanya Arron 


“Disini kau tidak akan mendapatkan ruangan yg kau 
maksud Jelas Aktor 2 [Jhon] 


"Diam kau Jho-" Kata Arron yg dipotong oleh suara tv 


“Heh , kau bilang tidak ada? , lalu apa itu?# Tanya 
Aktor 1 [Karon] sambil menunjukan ruangan yg ada dibawah 
tanah 


“Itu hanya tempat gudang" Jawab Aktor 2 [Jhon] 
Ruangan Dibawah Tanah itu 


“Waw... , kenapa disini banyak sekali senjata?" Kata 
Aktor 1 [Karon] 


"Hm... , mungkin disekolah sihirku ada sebuah 
ruangan tersembunyi" Kata Arron 


Sekolah Lafk 
"Oh... , jadi begitu" Kata Alice 
"Baiklah , mari kita berpetualang" Kata Alice 


"Ayo!!" Kata Arron dan Alice 
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"Kau tau kau tidak perlu memakai jaket , kacamata , 
dan topi detektif itu bukan?" Tanya Alice 


"Aku tidak tau , mungkin saja pakaian ini 
menambahkan persen kita mendapatkan misteri" 
Jawab Arron 


"Baiklah , jadi ruangan mana yg kita akan telesuri 
terlebih dahulu?" Tanya Alice 


"Kita akan ke..... Perpustakaan" Jawab Arron dengan 
dramatis 


"Oke , ayo" Kata Alice 
Perpustakaan Sekolah 


"Baiklah , kau jelajahin sebelah kiri aku akan ke 
kanan" Kata Arron 


"Baiklah" Kata Alice 
“30 Menit berlalu 


"Kenapa aku tidak mendapatkan sesuatu disini?" Kata 
Arron 


"Disini , juga tidak ada , mungkin ini bukan 
ruanganya" Kata Alice 


"Hm.. mungkin saja , kita coba pergi ke ruangan 
lainnya" Kata Arron 


“Arron pergi meninggalkan Perpustakaan , tetapi tidak 
sengaja menjatuhkan 


"Oh maaf , ini di-" Kata Arron dipotong saat melihat 
ruangan yg terbuka diantara rak dinding 


"Waw , ini dia yg ku maksud" Kata Arron 
"Ayo kita masuk" Kata Arron 


Ruang Rahasia Perpustakaan 
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Detail Ruangan 


Diruangan ini terdapat banyak macam alat penyiksaan , 
dengan warna dinding merah 
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"Untuk apa ruangan ini dibuat?" Kata Alice 


"Mungkin saja untuk murid-murid yg melanggar 
perarturan Perpustakaan" Jawab Arron 


"Oh... , sepertinya itu karena tadi ada murid yg 
dibentak keras sekali harena membaca" Kata Alice 


"Oke , ayo kita pergi , warna ruangan merah ini 
mungkin membuat pikiranmu kacau" Kata Arron 


"Mwehehe" Kata Alice dalam hati 
"Ayolah Alice" Kata Arron sambil membawa Alice keluar 
Didepan pintu tempat menyimpan alat kebersihan 


"Tunggu kenapa kita pergi ke tempat penyimpanan 
alat kebersihan?" Tanya Alice 


"Stt... , jangan menilai ruangan dari penampilanya" 
Kata Arron 


"Tunggu , suasananya menjadi serius , mari kita 
cairkan" Kata Alice 


"Aa... , itu jauh lebih baik" Kata Arron 
"Baiklah , mari kita masuk ke dalam" Kata Arron 


Penyimpanan Alat Kebersihan 


"Ruangan ini sempit sekali" Kata Arron 
"Baiklah , mari kita cari tempat tersembunyi itu" Kata 
Arron 


"Arron lihat, ada 1 tempat yg berlobang disini" Kata 
Alice 


"Itu pasti hanya lubang tikus" Kata Arron 


"Seperti yg kau bilang , jangan menilai ruangan dari 
penampilannya" Kata Alice 


“Alice dan Arron mendengan sebuah suara saat Jari Alice 
dimasukan ke lobang itu 


"A.. itu pasti dia" Kata Alice 
“Ada tikus yg mengigitnya 


"Ah..... " Kata Alice 
"Tolong aku" Teriak Alice 


"Baiklah , mari kita kekamar mandi terlebih dahulu , 
cuci bagian yg tergigit itu" Kata Arron 
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"Oke baiklah , mari kita mencari tempat tersembunyi 
itu" Kata Arron 
"Kau sudah baikan bukan?" Tanya Arron 


"Lumayan" Kata Alice 


"Jadi...." Kata Arron 
“Tunggu ada tombol di atas lobang tikus itu" Kata 


Arron 
">: " Ekspresi Alice 
"Aww.., kau benar-benar imut saat marah" Kata Arron 


"Tunggu , apa yg kau kataka-" Kata Alice dipotong oleh 
Arron 


"Tidak ada , apa-apa" Kata Arron 


"Hmm , aku merasakan hal aneh dari nya" Kata Alice 
dalam hati 


"Baiklah mari kita tekan" Kata Arron 
"Boop-" Kata Arron saat menekan tombol 


“Sebuah pintu terbuka di atas Arron dan Alice 
"Kenapa pintunya ada di atas?" Tanya Alice 


"Mungkin saja untuk keamanan , ini pasti seru" Kata 
Arron 


"Ya.. tentu saja" Kata Alice 


Ruangan Rahasia Penyimpanan Alat Kebersihan 
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Detail Ruangan 


Diruangan ini terdapat seperti penyimpanan dokumen , 
didinding kanan dan kiri terdapat banner berwarna merah 
dengan logo lafks dan terdapat hiasan yg berwarna emas , 
dinding nya pun juga emas . tidak aku sangka kalau sekolah 
ini mengeluarkan dana besar untuk ruangan rahasia ini. 
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"Waw , tampat ini lebih besar dari Perpustakaan 
tadi" Seru Arron 


"Dan lebih berkilau" Kata Alice 


"Alice , coba lihat ini . disini ada bagian murid baru , 
mungkin saja ada kita" Kata Arron 


“Arron membuka bagian itu 
"Ternyata disini kosong" Kata Arron 


"Aku tidak tau sekolah kita memakai banyak biaya 
untuk membuat ruangan rahasia ini , dan ini hanya 
dokumen" Kata Alice 


"Ya.. sangat di sayangkan" Kata Arron 
"Baiklah , kukira ini akan seru tap-" Kata Arron 
dipotong saat menekan sebuah lantai pemicu 


"Oh tidak , sebaiknya kita lari" Kata Arron 


“Sebuah panah keluar dari ujung ruangan itu dan 
menembak Alice dan Arron 


"Ayo cepat!!" Seru Arron bergegas keluar dengan 
memegang tangan Alice 


“Alice dan Arron keluar dari ruangan itu dan kabur menuju 
kantin 


Kantin 
"Ah , itu hampir saja" Kata Arron 


"Ya , itu benar sekali" Kata Alice 
"Tapi aku ingin tanya , kenapa kita selalu di kantin 
saat cerita sudah mau selesai" Kata Alice 


"Entahlah" Kata Arron 
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Part 3 


"Hey, Teman" Kata Greisy 
"Ada apa , kalian sampai terengah-engah begitu" 
Kata Greisy 


"Hai , Greisy . Tadi kami habis mencari tempat 
rahasia di sekolah ini" Kata Arron 
"Dan tadi hampir saja di ketahui oleh guru" Kata Arron 


"Hm.. menarik , ternyata kau keren juga sobat" Kata 
Greisy sembari menepuk pundak Arron 


"Aku ingin bicarakan sesuatu" Kata Greisy 


"Biar ku tebak , kau pasti ingin membicarakan 
kenapa ada bacan tentang apa yg kau pakai di 
bagian paling atas , bukan?" Tanya Alice 


"Iya , tepat sekali . bagaimana kau bisa tau?" Tanya 
Greisy 


"Dari kemari Teman kita dan Arron membicarakan 
tentang itu" Jawab Alice 


"Owh" Kata Greisy 
"Siapa teman yg kau bicarakan itu?" Tanya Greisy 


"Tunggu saja sebentar , nanti dia akan datang" Kata 
Arron 


"Nah , yap itu dia" Kata Arron 


"Hai" Kata Rery 
"Siapa Cewe itu?" Tanya Rery 


"Perkenalkan Dirimu" Kata Alice 
"Hai! , Aku Greisy Kimberly , dan kau?" Kata Greisy 


"Aku Rery Rominson , Senang berkenalan dengan mu" 
Kata Rery 


"Namamu keren , kuharap kuta bisa berteman baik" 
Kata Greisy 


"Terima Kasih" Kata Rery 
Pulang kerumah 


"Baiklah , teman . aku akan pulang ke rumah , ini 
sudah sore dan rumahku agak jauh jadi aku akan 
pulang menggunakan sihir" Kata Greisy 

"Oh ya , Alice aku meminta mantra pelompatmu itu" 
Kata Greisy 


"Baiklah , bukankah kau tinggal menyebutkannya" 
Kata Alice 


"Aku sudah mencobanya dan lihat lah ini" Kata Greisy 
"Jebakan Pelontar!!" Ucap sihir Greisy 


“Jebakan pelontar muncul tapi entah kenapa hanya 
sebentar saja 


"Lihat , sihir ku langsung hilang . jadi aku akan 
menyalurkan sihir mu ke diriku" Kata Greisy 


"Baiklah , bagaimana caranya?" Tanya Alice 
"Kau hanya harus diam" Jawab Greisy 


“Alice diam ditempat itu 


“Greisy memegang tangan kanan Alice dengan tangan kiri 
Greisy dan wmengesekan tangan kanan Alice dan 
menepuknya 


“Sebuah cahaya muncul di tangan mereka 
“Ritual selesai 

"Yap , begitulah caranya" Kata Greisy 
"Waw itu keren sekali" Kata Alice 


"Baiklah , sampai jumpa" Kata Greisy 
"Jebakan Pelontar" Ucap Mantra Greisy 


"Sampai jumpa!!" Kata Alice , Arron , dan Rery 


"Aku tidak tau kita bisa menyalurkan sihir kita ke 
orang lain" Kata Alice sembari melanjutkan perjalanan 


"Ya... , itu seharusnya ada di buku mantra sihir 
keluarga" Kata Arron 


"Aku harus membaca lebih banyak tentang buku 
mantra sihir keluarga ku" Kata Alice 

"Oh ya.. , Rery sepertinya kau punya perasaan" Kata 
Alice 


"Apa maksudmu itu?!!" Kata Rery 


"Ayolah , jangan berbohong tentang perasaan mu 
itu" Kata Arron 


"Baiklah , aku memang menyukai nya" Kata Rery 
"Tapi ini masih episode awal untuk itu" Kata Rery 


"Baiklah , aku akan menunggu spinoff tentang 
petualangan mu itu" Kata Alice 


"Spinoff?" Tanya Arron 


"Iya , spinoff" Kata Alice 
"Benar begitu Greiry?" Sindiran ke Rery 


"Baiklah , hentikan itu" Kata Greriry 


Ep.6 Pengintaian 


Follow , Sama Vote dulu boleh lah 


Di Sekolah 


“Alice dan Arron berlari dari tempat tersembunyi itu 


"Ah sial , ada yg masuk ke ruangan rahasia" Kata Pak 
Kepala Sekolah 
"Cepat cek, Sekarang!!" Seru Pak Kepala Sekolah 


Di depan ruangan rahasia 


"Dimana siswa yg menemukan tempat rahasia ini?!!" 
Tanya Pak Kepala Sekolah 


"Pak , bagaimana kita coba cek dahulu supaya tidak 
ada yg dibongkar" Kata Bu Kantin 


"Baiklah" 
"Ayo cek" Kata Pak kepala sekolah 


Ruangan Rahasia Penyimpanan Alat Kebersihan 
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Detail Ruangan 


Diruangan ini terdapat seperti penyimpanan dokumen , 
didinding kanan dan kiri terdapat banner berwarna merah 
dengan logo lafks dan terdapat hiasan yg berwarna emas , 
dinding nya pun juga emas . tidak aku sangka kalau sekolah 


ini mengeluarkan dana besar untuk ruangan rahasia ini. 
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Pak kepala sekolah , mengecek berkas yg paling 
tersembunyi dari yg lain 


Dia menarik banner sampai terdengan suara , membuka 
tempat dokuman yg tidak berisi apa-apa 


Tiba-tiba , salah satu dinding terbuka , dan didalam nya 
terdapat sebuah dokumen yg disebut penting 


"Ah... , ternyata dokumennya selamat" Kata Pak 
Kepala Sekolah Sambil Menghela Nafas 

"Baiklah , Saya akan memperbaiki keamanan disini , 
agar ini tidak terulang lagi" Kata Pak Kepala Sekolah 


~ P 
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Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice: 

Alice memakai baju oranye gelap dengan gambar buah 
jeruk tentunya , dengan rok berwarna oranye , dan jepit 
rambut berbentuk jeruk 


Arron : 
Arron memakai baju berlengan panjang berwarna hijau 
gelap dengan gambar daun , memakai jeans hitam. 


Greisy : 
Greisy memakai hoodie hijau kesukaan nya dan memakai 
rok berwarna kuning ke hijau-an. 


Rery : 
Rery memakai baju warna biru dengan motif garis-garis 
berwarna biru tua, memakai celana berwarna hitam. 
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Didapur Alice 
Keesokan Harinya 


"Hei, Arron!!" Kata Alice 


"Hai , sepertinya kau sudah berhasil menepati janji" 
Kata Arron 


"Tidak ini bukan janji , ini memang rutinitas ku" Kata 


Alice 
"Omong-Omong , apa yg akan kita lakukan hari ini?" 
Tanya Alice 


"Sebenarnya aku masih ingin menjelajah kota ini" 
Jawab Arron 

"Tapi itu sepertinya akan membosank-" Kata Arron 
Terpotong 


"Hei , kalian berdua!!" Seru Rery 
"Mari kita perpetualang!!" Seru Rery 


"Sejak kapan kau ingin berpetualang , biasanya kau 
akan mengejek 2 orang yg saling berjalan bersama , 
karena kau sendiri jomblo" Kata Alice 


"Aa... , aku tadi melihat 
pembicaraan kalian lewat jendela" Kata Rery 


"Pantas saja" Kata Alice 
"BAIKLAH , INI TIDAK AKAN JADI LEBIH BURUK!!" Seru 
Alice 


"AYO KITA KEKAMAR KU ARRON!!" Seru Alice sembari 
menarik baju Arron 


"Ternyata aku masih disingkirkan dari "circle 
petemanan" pertemanan ini" Kata Rery 
"Aku harus berbuat baik" Kata Rery 


Diluar Jendela Kamar Alice 

"Hoho , ada yg datang" Grog 

Alice dan Arron memasuki kamar Alice 
"Tunggu siapa dia?" Tanya Grog 
Didalam kamar Alice 


"Biar aku tanyakan dulu kepadamu" Kata Alice 
"Sejak kapan kita menerimanya sebagai teman?" 
Tanya Alice 


"Sejak kita melakukan tes membuat api , atau di 
episode 2: Rery si Pelawak" Jawab Arron 


"Hmm... , aku mendapatkan banyak informasi" Kata 
Grog 


"Tunggu aku merasakan sesuaru dari jendela" Kata 
Alice sambil menengok ke jendela 


"Sepertinya hanya halusinasi" Kata Alice 
"Aku sudah sangat berpikir bahwa Rery itu memang 
buruk sekarang" Kata Alice 


"Sepertinya dia memang seperti itu , mungkin saja 
dia tidak memiliki teman" Kata Arron 


"Mungkin saja , tapi kenapa dia harus seperti itu 
dengan teman satu-satunya?" Tanya Alice 


"Sudahlah , jangan membebani pikiran mu itu" Kata 
Arron sembari memegang pundak Alice 


"Baiklah Arron" Kata Alice 
Dapur Alice 
"Hai, semua aku sudah membuat sarapan" Kata Rery 


"Ya... , setidaknya dia membantu membuatkannya" 
Kata Arron 
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"Oh , tidak ini tidak seperti yg kubayang kan" Kata 
Grog 
"Dia memiliki 3 teman sekarang" Kata Grog 


Dahan yg dipakai Grog untuk berdiri disana , patah sama 
seperti kejadian terahkir kali 


"Oh tidak" Kata Grog 

Grog terjatuh dari pohon dan menabrak kaca rumah Alice 
"Ahh... , siapa itu?" Alice Kaget 

"Ayo kita lihat" Kata Arron 

"Boleh aku ikut?" Tanya Rery 

"Tentu saja boleh" Kata Alice 


"Kalau begitu , mari kita berpetualang" Kata Rery 


Ruang Tengah 

"Hei, sedang apa kau di rumah ini!!" Kata Alice 
"Sepertinya kita bertemu lebih awal" Grog 
"Pertama , kau itu siapa?" Tanya Alice 


"Aku disini atas perintah dari SawRactor dan Seth" 
Jawab Grog 


"Biar kupikirkan dahulu" Kata Alice 
"Tunggu apa maksudmu , Seth?" Tanya Alice 


"Ya" Jawab Grog 
"Seth Seth?" Tanya Alice 
"Siapa Seth itu?" Tanya Arron 


Jangan banyak bicara , ayo mulai pertarungan nya" 
Kata Rery 


"Serbuan Kuda-Kuda!!" Mantra Alice 


“Serbuah kuda berlari menuju Grog dan menginjak-nginjak 
nya 


"Mantra yg bagus Alice" Kata Arron 
"Portalicus" Mantra Arron 


“Sebuah portal muncul di bawah Grog 
"Waaa..." Teriak Grog Saat Jatuh 


"Arron , tolong bawa portal itu kedepan ku , aku 
ingin mencoba sesuatu" Kata Rery 


"Palu Besi" Kata Rery 


“Rery menebaskan Palu itu ke kepala Grog hingga dia 
terlempar jauh sekali 


"Nah , itu yg ku sebut teman" Kata Arron 


"Sepertinya kita terlalu menyiksanya , kita tidak 
memberikannya giliran untuk menyerang" Kata Alice 


"Ya... , dia monster . dia pantas mendapatkan itu 
bukan?" Tanya Rery 


"Seharusnya begitu" Jawab Alice 
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*Grog terlempar hingga kerumah orang lain , dan jatuh di 
kamar mandi nya 


"Hei bung , kau ingin mandi" Kata Orang yg didalam 
kamar mandi 


"Aa... , tidak terima kasih . aku akan langsung pergi 
dan muntah disana" Kata Grog sembari pergi keluar dari 
rumah itu 


"Yasudahlah" Kata Orang yg didalam kamar mandi 


"Aku tidak percaya , aku bisa kalah dengan si Alice 
itu" Kata Grog 


D-Zone 
"Halo , Tuanku" Kata Grog 


"Tunggu siapa dia?" Tanya Seth 


"Dia adalah monster yg mengintai Alice selama ini" 
Jawab SawRactor 


"Wah , bagus sekali . jadi apa yg kau dapatkan 
sejauh ini?" Tanya Seth 


"Aku mendapatkan bahawa Alice sudah punya 1 
teman lagi" Jawab Grog 


"APA!! , Jadi kau kesini hanya untuk membicarakan 
itu?" Tanya Seth 


"Ya tuan" Jawab Grog 


"Hmm.. , baiklah itu informasi yg lumayan berguna 
jadi sekarang kita tau berapa banyak temannya yg 
menolonginya" Kata Seth 
"Lanjutkan kerjamu itu , jika kau butuh bantuan 
pakailah alat ini" Kata Seth sembari memberikan alat 
seperti bel yg sangat kecil 


"Baiklah tuan , terima kasih bantunya" Jawab Grog 


"Tentu saja , tapi tolong lain kali lebih banyak bicara 
. kita baru sampai 837 kata saat aku bicara" Kata 


"Baiklah tuan , aku akan kembali kerumah Alice 
untuk memata-matainya" Kata Grog 


Sofa di Ruang Tamu Alice 


"Kau tau , sekarang sudah sampai episode 6" Kata 
Arron 


"Apa yg kau maksud itu?" Tanya Alice 


"Ini buku ini, aku tidak sabar untuk melihat episode 
7 di perpustakan atau di toko buku" Jawab Arron sambil 


menunjuk ke buku misteri detektif miliknya 


"Itu pasti sangat bagus bukan?" Tanya Alice 
"Tentu saja" Jawab Arron 


"Halo anak-anak" Kejut Ayah Alice 
"Kami membelikan sesuatu yg mungkin kalian suka" 
Kata Ibu Alice 


"Apa itu bu?" Tanya Alice 
"Ini dia , Sereal Gula - Pak Candy" Jawab Ibu Alice 


"Apa!! , aku sudah suka sereal yg lama" Kata Alice 
"Cobalah , dulu sayang" Kata Ibu Alice 


“Alice mencoba memakan 1 sendo suap 
"Ya Tuhan!!" Kata Alice 
“Alice berhalusinasi 


"Alice?" Kata Arron 
"Cobalah ini Arron!!" Seru Alice 


“Arron memakannya 


"Waw" Kata Arron hingga berhalusinasi 
"Ya... , sepertinya kalian sangat suka itu" Kata Ayah 
Alice 


Hai , Terima Kasih sudah baca sampai ahkir , kalau 
kalian suka jangan lupa vote , tambahkan ke koleksi , 
dan follow 


Alice bersama teman-temannya akan kembali 
menjelajahi Santuary , Di Episode Selanjutnya 


Ep.7 Sakit 


~ ~~ 


Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice: 

Alice memakai baju berwarna hijau gelap dengan gambar 
Aurora hijau tentunya , memakai rok dengan warna yg sama 
seperti bajunya , dengan gelang berwarna hijau ditangan 
kanannya 


Arron : 

Arron memakai baju kesukaan nya , warna biru gelap 
dengan hoodie berwarna biru dengan gambar bintang 
bintang , dengan celana jeans hitam normalnya. 
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Ruang Makan 
05:00 AM 


"Alice , kau sedang apa di ruang makan pagi-pagi 
begini?" Tanya Arron sambil berjalan menuju Ruang Makan 


"Nyam-nyam-nyam" Suara Alice saat sedang makan 
"Oh hai , Arron" Kata Alice 


"Tunggu , kau tidak makan serela itu kan?" Tanya 
Arron 


"Ee... , itu benar" Kata Alice 


"Sudah berapa banyak yg kau makan?!?" Tanya Arron 
sambil melihat isi dari kotak sereal tersebut 


“Serealnya Sudah Habis 
"Apa!! , kau memakan semuanya?" Tanya Arron 


"Yaa... , sepetinya begitu" Jawab Alice 
"Tenang saja , ini ada sisa untuk mu" Kata Alice sambil 
mengarahkan mangkuk nya ke Arron 


"Kau tau ini sudah habis bukan?" Tanya Arron 
"Jika kau makan banyak sereal ini , kemungkinan kau 
akan sakit" Kata Arron 


"Tenang saja , Arron . Aku akan baik-baik saja" Kata 
Alice 


"Baiklah , tapi ingat aku sudah memperingatkan mu. 
Aku akan kembali tidur" Kata Arron sembari menuju 
kamarnya 


"Hei , ini kan jam 5 , kenapa kau tidur lagi?" Tanya 
Alice 


"Kau tau ini hari minggu lagi . Aku tidak tau 
mengapa hari begitu cepat . Jadi aku akan tidur lagi" 
Kata Arron 


Beberapa Jam Kemudian 


"Selamat pagi Alice , mungkin ini sedikit telat untuk 
mengucpkannya" Kata Arron 


"Tunggu dimana dia?" Tanya Arron 


Kamar Alice 

"Alice, apakah kau didalam?" Tanya Arron 
"Sepertinya dia tidak menjawab" Kata Arron dalam hati 
"Akan aku buka pintunya" Kara Alice 


Arron melihat Alice tiba-tiba memakai selimut dan telihat 
pucat 


"Alice kau kenapa?" Tanya Arron 


"Maaf , Arron aku tidak mendengarkan mu" Jawab 
Alice 


"Jadi kau sakit?" Tanya Arron 


"Y-" Kata Alice yg terpotong 
"Sudah kuduga" Kata Arron 


"Tunggu , seharusnya aku tidak mengatakan itu" Kata 
Arron 


"Jadi gimana keadaan mu?" Tanya Arron 
"Aku sedikit panas" Jawab Alice 


Arron mengecek suhu tubuhnya dengan meletakan telapak 
tangannya di dahinya 


"Tidak , ini bukan sedikit . kau kemungkinan deman 
parah" Kata Arron 


"Aku akan melaporkannya ke Ibu & Ayah mu" Kata 
Arron 


"Tunggu Arron , jangan diberitahu aku takut kalau 
nanti mereka marah" Kata Alice 


"Tenang saja , mereka tidak akan marah" Kata Arron 
Dapur 


"Ibu & Ayah Alice , Sekarang Alice sedang sakit" Kata 
Arron 


"Sakit kenapa?" Tanya Ayah Alice 


"Suhunya lumayan tinggi jika aku menyentuh 
dahinya" Jawab Arron 


"Tunggu saja disana , nanti kami kesana dan akan 
mengecek Alice" Kata Ibu Alice 


"Baik bu" Kata Arron 
Kamar Alice 


"Alice , orang tuamu akan kesini sebentar lagi" Kata 
Arron 


"Tunggu , Alice kau dimana?" Tanya Arron sambil melihat 
ke jendela 


"Tidak , dia tidak mungkin disini" Kata Arron 
"Jika , aku Alice aku ada dimana?" Kata Arron 
Lemari Alice 


"Alice kau disini?" Tanya Arron 
"Sepertinya tidak ada" Kata Arron 


Kamar Mandi 


"Alice?" 


Gudang 


"Alice?" Kata Arron 
"Tunggu , kanapa aku mencari disini , dia tidak 
mungkin pergi sejauh ini" Kata Arron 


Kamar Alice 


"Dimana Dia?" 
"Tunggu , Aku belum mengecek kamar ku" Kata Arron 


Kamar Arron 

"Alice , kau disini?" Tanya Arron 

“Alice tertidur pulas di tempat tidur Arron 
"Ya ampun ternyata dia disini" Kata Arron 


"Sebaiknya aku tidak menggangu nya" Kata Arron 
sambil duduk di kursi 


"Jadi dimana Alice?" Tanya Ibu Alice 
"Kenapa , dia ada di kamar mu?" Kata Ibu Alice 


"Aku tidak tau , dia tiba-tiba disini" Jawab Arron 
"Kau yakin?" Tanya Ayah Alice 
"Tentu saja" Jawab Arron 


"Baiklah , mari kita cek kesehatan Alice" Kata Ayah 
Alice 


“Pengecekan Suhu 


Ayah Alice meletakan tangannya ke dahi Alice 
"Hmm... , yap sepertinya dia demam parah" Kata Ayah 


Alice 


"Arron" Kata Ayah Alice 
"Tolong diam disini untuk menjaga putri kami" Kata 
Ayah Alice 


"Apa!???" Tanya Arron 
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"Bukankah seharusnya aku tidak diperbolehkan di 
tempat tidur anak perempuan" Kata Arron 


"Tidak , tidak perlu . karena Alice tidur ditempat mu 
, jadi ini sama dengan kamu tidur ditempat mu 
sendiri" Kata Ayah Alice 


"Tunggu Ap-" Kata Arron terpotong 
"Selamat tinggal" Kata Ayah Alice 


"Aahh.. , setidaknya aku bisa mengerjakan sesuatu 
di kamarku" Kata Arron 


12:00 PM 
Arron bermain game konsol 


"Arron?" Tanya Alice terbangun dari tidurnya 
"Oh , sepertinya kau sudah bangun" Kata Arron 


"Hm.." Kata Alice 
"Tunggu , KENAPA KAU DIKAMARKU!?!" Tanya Alice 


"Sebaiknya kau tenang dulu" Kata Arron 
"Kau yg ada di kamarku kau tau" Jawab Arron 


"Aa... , maaf aku kira ini kamarku" Kata Alice 
"Kau tidak melakukan apa-apa kepada ku kan?" Tanya 


Alice 


"Melakukan apa?" Kata Arron 
"Ya... , melakukan ha-" Kata Alice terpotong 


"Stop , Aku tau apa yg kau maksud" Kata Arron 
"Tenang saja , aku tidak melakukan apa-apa 
kapadamu" Kata Arron 


"Benarka-" Kata Alice Terpotong 
"Tolong hentikan mengucapkan hal-hal seperti itu , 
itu sungguh membuat ku aneh" Kata Arron 


"Baiklah" Kata Alice sambil tertawa 


"Jadi , bagaimana keadaan mu?" Tanya Arron 
"Sepertinya sudah membaik" Kata Alice 

"Baguslah kalau begitu , dengan begitu kita bisa 
melakukan petualangan lainnya" Kata Arron 


"Omong-omong , terima kasih telah menjaga ku" Kata 
Alice 

"Tentu saja , orang tuamu lah yg menyuruhku untuk 
menjaga mu" Kata Arron 


"Jadi bagitu" Kata Alice 


"Jadi sudah berapa lama aku tidur?" Tanya Alice 
"Kira-Kira 5 Jam mungkin" Jawab Arron 


"Tunggu , kau bermain itu selama 5 jam" Kata Alice 
"Tidak mungkin , aku hanya bermain 1 jam , tadi aku 
menulis sesuatu di buku diary dan buku catatan" Kata 
Arron 


"Baiklah" Kata Alice 


"Alice , ibu membawamu makanan" Kata Ibu Alice 
sambil menuju kamar Arron 

"Pas sekali kau sudah bangun" Kata Ibu Alice sambil 
menaruh makanannya di meja 


"Jadi, apakah kau sudah membaik?" Tanya Ibu Alice 
"Sudah bu" Jawab Alice 

"Bagus kalau begitu , makan ya biar cepat sembuh" 
Kata Ibu Alice 


"Arron kau ingin dibawakan sesuatu?" Tanya Ibu Alice 
"Kalau boleh , Air putih" Jawab Arron 
"Baiklah" Kata Ibu Alice sambil keluar dari kamar 


"Eww , rasanya basi" Kata Alice 

"Memang begitu , kau tidak pernah sakit?" Tanya 
Arron 

"Kalau ku pikir , sepertinya tidak pernah" Jawab Alice 


"Bagaimana Mungkin?" Kata Arron dalam hati 

"Mungkin itu yg menyebabkan demamu menambah" 
Kata Arron 

"Makan saja itu , tidak perlu dirasakan" Kata Arron 


"Baiklah Arron , baiklah" Kata Arron 
06:00 PM 


"Ahh.., mandi itu rasanya luar biasa" Kata Arron 
"Alice, kau sudah bangun lagi" Kata Arron 


"Aku tidak tau , tapi sepertinya aku jadi bosan" Kata 
Alice 
"Berarti kau sudah mulai sembuh" Kata Arron 


"Aku punya series kartun yg mungki aja kamu sukai" 
Kata Arron 


"Dan aku baru menonton sampai episode 3" Kata 
Arron 


"Kartun seperti apa itu?" Tanya Alice 

"Kartun ini bercerita tentang putri raja dari dimensi 
lain , suatu saat dia diantarkan ke planet yg 
bernama bumi-" Jawab Arron 


"Apa itu Bumi?" Tanya Alice 
"Aku tidak tau, aku baru menonton" Jawab Arron 


"Apapun itu , yang pasti ini bagus" Kata Arron 
"Aku jamin itu" Kata Arron 


"Baiklah , aku siap untuk menonton" Kata Alice 


"Sebentar Alice , Aku boleh tidur dikasur ku bukan?" 
Tanya Arron 
"Tentu saja , kau boleh ini kasur mu" Kata Alice 


Arron menuju ke kasur dan tidur di bagian kanan dan 
melanjutkan menonton series yg Arron sebutkan 
tadi. 


Hai , Terima Kasih sudah baca sampai ahkir , kalau 
kalian suka jangan lupa vote , tambahkan ke koleksi , 
dan follow 


Alice bersama teman-temannya akan kembali 
menjelajahi Santuary , Di Episode Selanjutnya 


Ep.8 Petualangan Dimensi 


Episode tentang menjelajahi dimensi ada di Santuary 
Trilogy : Dimenture 


~ ~ 


Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice 

Alice memakai baju berwarna biru gelap dengan gambar 
Aurora biru tentunya , memakai celana panjang berwarna 
Seperti bajunya tentu saja , memakai model rambut ponytail 


Arron 

Arron memakai baju kesukaan lagi nya , warna biru gelap 
dengan hoodie berwarna biru dengan gambar bintang 
bintang , dengan celana jeans hitam normalnya. 


Fliks 
Fliks memakai baju sobek (trend) dengan warna merah tua 
dengan gambar tengkorak kepala di bagian saku nya, 
dengan celana berwarna hitam dengan desain yg sobek- 
sobek 


m e 


"Nah , syukurlah kau sudah sehat , dan juga 
sekarang hari minggu , kemarin kita libur" Kata Arron 
"Dan kau juga mengganti model rambutmu ya?" Tanya 
Arron 


"Bagaimana , bagus?" Tanya Alice 
"Aa... , tentu saja" Jawab Arron dengan wajah yg malu 
"Terima Kasih" Kata Alice 


Jadi kita akan kemana hari ini?" Tanya Arron 
"Kita akan pergi..." Jawab Alice 
"...Ke Dimensi Lain!!" Jawab Alice 


"Ooo , aku belum pernah pergi ke dimensi lain 
selama hidupku" Kata Arron 

"Berarti kau terus di dimensi ini?" Tanya Alice 

"Tentu saja" Jawab Arron 


"Dimensi apa yg akan kita jelajahi?" Tanya Arron 
"Kita akan ke dimensi bawah tanah!!" Jawab Alice 
"Dan disana ada temanku" Kata Alice 


"Baiklah , aku tidak sabar untuk ini!!" Kata Arron 
"Tetapi tunggu sebentar , karena dibwah tanah itu 
panas akan kupakai mantra untuk melindungi kita" 
Kata Alice 

"Penangkal Api" Ucap mantra Alice 


“Sebuah lapisan berwarna biru muncul dan menutupi tubuh 
Alice dan Arron untung saja lapisan ini akan berwarna 
bening kalau sudah dipakai 


"Baiklah ayo" Kata Arron 

"Tunggu , kita masih belum tau mantra apa yg harus 
kita pakai" Kata Alice 

"Jadi mari kita baca buku mantra sihir keluarga" Kata 
Alice 


Beberapa Menit Kemudian 


"Aha!!" Kata Alice 

"Kau menemukan mantra sihirnya?" Tanya Arron 
"Sebenarnya dari tadi sudah ketemu . tapi aku ingin 
mempelajari apa saja dimensi yg bisa dijelajahi" 
Jawab Alice 


"Yasudahlah , bukankah dimensi ini tidak terbatas?" 
Tanya Arron 
"Harus nya begitu , jadi ayo kita pergi" Kata Alice 


"Dimension Open" Ucap mantra Alice 

"Apakah ini portalnya?" Tanya Arron sambil masuk ke 
portalnya 

"Arron!!" Seru Alice 


Di dalam Portal 


~w ew 


Detail Dimensi 


Portal ini tidak berisi apa-apa , tetapi waktu berjalan 
berbeda di dimensi ini 


~ P 


"Meh , ini membosankan aku akan kembali saja" Kata 
Arron yg sudah berusia 25 tahun berjalan menuju portal 


"Hei , Alice!" Kata Arron 
"Oh , ternyata kau kembali ini terlalu cepat 
menurutku" Kata Alice 


"Mari kita lihat" Kata Alice 

"Ternyata yg portal yg aku buka adalah "Dimensi 
tengah"" Kata Alice 

"Apa , Dimensi Tengah?" Tanya Arron 


"Ya , ini dimensi yg berada di tengah-tengah , 
kemungkinan yg kau lihat adalah putih..." Kata Alice 
"Hmm... itu persis sama seperti portal itu" Kata Arron 
"...dan juga waktu berbeda di sana" Kata Alice 


"Tunggu berarti tadi kau sudah berusia lebih tua dari 
ku?" Tanya Alice 


"Seharusnya begitu!!" Kata Arron 


"Ouu , kau sangat menarik" Kata Alice 

"Tunggu , ap-" Kata Arron yg terpotong 

"Baiklah mari kita pergi ke Dimensi bawah tanah!!" 
Kata Alice 


"Dimension Open" Ucap mantra Alice 

"baiklah , portalnya berwarna merah . ini pasti dia" 
Kata Alice 

"Ayo!!" Kata Arron 


~ P 


Di dalam portal 


~ m~ 


Detail Dimensi 


Disini semua terlihat memiliki nuansa berwarna merah , 
seperti yg kalian bayangkan , ada lahar yg menyembur , api 
yg merambat , dan juga monster yg tidak bisa dikatakan 
monster alias setengah manusia 


~ P 


"Wow , aku tidak bisa membayangkah kalau kita 
tidak memakai lapisan ini" Kata Arron 

"Ayo Arron , temanku sudah mengirimkan 
alamatnya" Kata Alice sambil memagang tangan Arron dan 
melihat alamat temannya 


Beberapa Menit berlalu 


"Jadi....apakah kita sudah sampai?" Kata Arron sambil 
terengah-engah karena lari 
"Aku tidak tau" Jawab Alice 


Alice melihat semburan api didepannya 


"Ahh" Seru Alice dengan takut 
"Siapa itu?" Tanya Arron 
"Aku tidak tau!!" Kata Alice 


"Hei, kalian kenapa takut?" 
"Fliks? , itu kau bukan?" Tanya Alice 
"Tentu saja" Kata Fliks 

"Wow ,keren sekali" Kata Arron 


Jadi Arron , perkenalkan dia Fliks Kertic dan 
sekaligus mantan pacar ku" Kata Alice 
"Apa?" Tanya Arron dalam hati 


“Arron membayangkan seluruh petualangan yg sudaa 
terjadi pada Alice dan Arron 


"Arron?" Tanya Alice 
"Ah , maaf" Kata Arron 


"Jadi untuk apa kalian kesini?" Tanya Fliks 

"Kita hanya datang untuk berkeliling dimensi ini" 
Kata Alice 

"Dan kita sedang membuat spinoff terbaru" Bisik Alice 
ke Fliks 


"baiklah , akan ku ajak kalian berkeliling" Kata Fliks 


"Arron kau kenapa?" tanya Alice 
"tidak apa-apa" Jawab Arron 


"Untuk awalan , kita akan berkeliling di sekitar sini 
saja tidak perlu jauh-jauh" Kata Fliks 


The Red Night Sanctuary 


"yang ini adalah The Red Night Sanctuary tempat 
untuk memulihkan sihir dari Malam Merah" Kata Fliks 
"Kenapa kau menunjukan ini pertama?" Tanya Arron 
"Aku tidak tau , tapi ada sesuatu yg membuatku 
melakukannya" Jawab Fliks 


"Oh ya , aku ingin menanyakan sesuatu" Kata Fliks 
"Kami sudah tau itu , kau pasti merasakan ada 
seseorang yang menulis apa yg kita pakai di 
paragraf paling ata bukan?" Kata Alice 


"Sebenarnya bukan itu , tapi itu ada di pikiranku tadi 
. Jadi, apakah kalian berpacaran?" Tanya Fliks 
"Baiklah , stop tentang hal berpacaran itu , emang 
apa untung mu menanyakan itu?" Tanya Alice 


"Hei, cobalah untuk tenang sebentar" Kata Fliks 
"Maaf , tapi kita harus pergi sekarang . aku 
menyesal sudah datang ke dimensimu , oke" Kata 
Alice sambil memengang tangan Arron 


"Dimension Open" Ucap mantra Alice 
“Alice pergi 


"Ah , sial ini pasti karena si Arron itu , aku harus 
mengambil Alice kembali" Kata Fliks 


~ P 


Sentuary 
Kamar Alice 


"Kenapa aku pergi ke dimensi itu?" Tanya Alice 

"Kau pasti mengira , Dia sudah berubah bukan?" Kata 
Arron 

"Ya" Kata Alice 


"Aku juga merasakan sesuatu yg jahat dari sana" 
Kata Arron 

"Itu memang benar , dia dari bawah tanah bagaiman 
dia tidak jahat" Kata Alice 


Diluar jendela kamar Alice 


"Hoho , sepertinya aku mendapatkan sekutu baru 
dari teman Alice ini" Kata Grog 
"Aku harus menemui Seth terlebih dahulu" Kata Grog 


D-Zone 


"Tuan Seth , aku mendapatka informasi yg sangat 
bagus" Kata Grog 
"Baiklah , apa itu?" Tanya Seth 


"Ada teman Alice yang bernama Fliks yang mugkin 
bisa kita ajak sekutu" Kata Grog 

"Dimana , Fliks yg kau bilang itu?" Tanya Seth 

"Aku tidak tau , tapi aku melihat portal berwarna 
merah" Jawab Grog 


"Baiklah , berwarna merah" Kata Seth sembari mencari 
portal itu di buku yg dia curi di perpustakaan kota minggu 
lalu 

"Aha , itu adalah Dimensi Bawah Tanah" Kata Seth 
"Mari kita menemui sekutu kita itu" Kata Seth 


Kamar Alice 


"Jadi , Apa itu The Red Night?" Tanya Arron 

"Aku tidak tau pasti , tapi nanti akan ada Aurora 
merah yang muncul dilangit dan mencari salah dua 
orang yang , ya... kau tau" Jawab Alice 


"Kenapa peristiwa itu tidak ada dikota ku ya?" Tanya 
Arron 

"Mungkin ini adalah Peristiwa yang hanya terjadi di 
kota ini" Kata Alice 

"Tunggu sebentar , aku akan mengecek ulang" Kata 
Alice 


"Wow , ternyata peristiwa itu minggu depan!!" Kata 
Alice 

"Berarti aku bisa melihat peristiwa itu" Kata Arron 

"Ini pasti hari keberuntungan mu" Kata Alice 


Hai , Terima Kasih sudah baca sampai ahkir , kalau 
kalian suka jangan lupa vote , tambahkan ke koleksi , 
dan follow 


Alice dan Arron akan kembali menjelajahi dimensi , 
Di Santuary Trilogy : Dimenture 


Ep.9 The Red Night 


~ ~~ 


Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice 

Alice memakai baju berwarna merah dengan gambar 
bintang , memakai gaun berwarna merah tua dan memakai 
pita rambut berwarna merah 


Arron 

Arron memakai baju berwarna merah dengan gambar aurora 
merah , dengan gelang dengan warna yg sama dan celana 
jeans hitam seperti biasanya 


~ P 


Sekolah Lafks 


"Baiklah , murid-murid hari ini ada peristiwa The Red 
Night" Kata Bu Agnes 


"Apakah kalian sudah tau tentang peristiwa ini?" 
Tanya Bu Agnes 


“Tidak ada siswa yg menjawab 
"Baiklah , ibu akan memberitaunya" Kata Bu Agnes 


Jadi setiap 10 tahun pada bulan yg sama , The Red 
Night Akan terjadi" Kata Bu Agnes 


"Dalam peristiwa The Red Night ini, Akan ada aurora 
berwarna merah menutupi langit yg gelap , dan juga 
malap akan lebih gelap dari biasanya jadi , biasanya 


orang tua kalian mempunyai lampu bohlam atau yg 
lainnya yg lebih terang dari biasanya untuk 
menerangkan rumah kalian" Kata Bu Agnes 


"Nah , saat The Red Night terjadi semuanya akan 
mengadakan festival dijalan raya agar berkesan 
meriah , Puncak dari acara The Red Night ini adalah 
jam 10 malam , saat puncak acara Aurora merah yg 
kalian lihat tadi akan mencari dua orang yg memiliki 
hubungan baru dengan seseorang atau lebih 
singkatnya , kalian akan berjodoh" Kata Bu Agnes 


Jadi siapa pun akan memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan sihir dari The Red Night , tetapi orang 
yg memiliki hubungan yg sangat erat di bulan ini dan 
biasanya itu akan terjadi pada orang yg hanya 
berkata bahwa mereka hanya teman akan 
mendapatkan kesempatan yg lebih besar dari 
lainnya" Kata Bu Agnes 


Jadi bagaimana , apakah ada dari kalian yg disini 
memiliki perasaan kepada seseorang dan seseorang 
itu juga memiliki perasaan padamu?" Tanya Bu Agnes 


"Tidak!!" Kata Rery 
"Tapi saya rasa Alice dan Arron adalah orang itu" Kata 
Rery 


"Ouu , benarkah begitu?" Tanya Bu Agnes ke Alice dan 
Arron 


"Tidak , kami hanya teman" Jawab Alice dan Arron 


"Hm... , ibu tidak percaya..." Kata Bu Agnes 
“tetapi ya sudahlah" Kata Bu Agnes 


"Dan juga warna baju kalian sama" Kata Bu Agnes 


Kamar Alice 


"Bagaimana bisa hanya kita memakai warna baju yg 
sama , kita ini berjodoh?" Tanya Alice 


"Aku mendapatkan baju ini di toko pakaian di depan" 
Jawab Arron 


"Oh , benarkah aku membuatnya sendiri tetapi aku 
hanya menambahkan titik-titik agar terlihat seperti 
bintang" Kata Alice 


"Aku hampir tidak mengerti dengan semua ini , 
berarti kita akan terkena kutukan agar selalu 
bersama?' Tanya Arron 


"Sebenarnya itu benar , tetapi bukanlah kita yg akan 
terkena kutukan" Jawab Alice 


"Aku tidak perlu kutukan untuk menyatakan cinta" 
Kata Arron 


"Hei, tenanglah ini hanya peristiwa tahunan yg aneh 
. kau boleh tidak mengikutinya" Kata Alice 


"Ah.., baiklah aku akan ikut saja disini juga mungkin 
akan sangat gelap jadi aku akan ikut" Kata Arron 


"Baiklah , mari kita tunggu jam 8" Kata Alice 
"Apa?! , Jam 8?" Tanya Arron 


"Iya , ini baru jam 12 kau tau . Mana mungkin ada 
orang yg akan bersiap-siap jam segini" Kata Alice 
sambil melihat keluar jendela 


“Ada seseorang yg sudah bersiap-siap untuk peritiwa itu 


"Ternyata ada orang yg sudah bersiap-siap , baiklah 
aku akan gunakan sihir untuk mempercepat waktu 
saja" Kata Alice 


"Kau akan melakukan hal yg tiba-tib-" Kata Arron 
terpotong 


07:30 PM 


"-a" Kata Arron 
"Baiklah ini sudah jam 07: 30" Kata Alice 


"Wow , ternyata Bu Agnes benar . malam hari seperti 
tidak ada cahaya" Kata Arron 


"Tunggu , Alice kau dimana!!" Tanya Arron karena tidak 
bisa melihat 


"Alice , ini sungguh gelap walaupun diluar itu sudah 
ada yg memakai bohlam yg lebih bercahaya" Kata 
Arron 


"Aaa.." Teriak Arron karena terjatuh (Arron tidak tau dia 
jatuh dimana jadi dia kaget) 


"Aduh , Aw , ouch" Teriak kesakitan Arron terjatuh dari 
tangga ke Ruang Tamu 


Ruang Tamu 


"Alice, kau dimana?" Tanya Arron 
"Hei!!" Kejut Alice 


"Aaaaaa......: " Teriak Arron 
"Hei, kau tidak perlu takut begitu" Kata Alice 


"Bagaimana aku tidak takut , kau memakai senter 
itu untuk menyinari wajah mu" Kata Arron 


"Itu, lumayan menakutkan" Kata Arron 
"Walaupun kau cant-" Kata Arron langsung menutup 
mulutnya agar tidak ketahuan 


"Apa yg kau katakan tadi?" Kata Alice 
"Ah.., tidak ada" Kata Arron 


"Baiklah , kalah begitu ayo kita pergi ke festival" Kata 
Alice 
"Ayo" Kata Arron 


Jalan Raya / Festival 


"Wow , ini sungguh bercahaya . dan aurora merahnya 
sudah ada!" Seru Arron 


"Memang seharusnya begitu , Keren bukan?" Tanya 
Alice 


"Ini keren sekali , tapi aku ingin menanyakan 
sesuatu" Kata Arron 


"Apa itu?" Tanya Alice 
"Jika ini terjadi 10 tahun sekali , berarti 10 tahun lalu 
kamu ikut festival ini?" Tanya Arron 


"Aku ikut saja sama orang tua ku , saat itu aku 4 
tahun bukan" Kata Alice 


"Ini berarti pertama kalinya aku pergi ke festival 
bersama teman-teman" Kata Alice 


"Hei, kalian!!" Seru Rery 
"Ya , ada apa?" Kata Arron 


~ P 


Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice 

Alice memakai gaun , bagian atas berwarna merah dengan 
gambar bintang , bagian bawah berwarna merah tua dan 
memakai pita rambut berwarna merah 


Arron 

Arron memakai baju berwarna merah dengan gambar aurora 
merah , dengan gelang dengan warna yg sama dan celana 
jeans hitam seperti biasanya 


Greisy 
Greisy memakai gaun , warna atas hijau , warna bawah hijau 
tua, dengan pita ikat pinggang berwarna putih 


Rery 
Rery memakai setelan jas berwarna hitam dengan dasi biru 


~ P 


"Aku ingin ikuti perjalanan kalian" Kata Rery 


"Baiklah , ayo kit-" Kata Arron terpotong 
"Hei , Alice!!" Kata Greisy 


"Greisy , Hai!!" Seru Alice 


"Ternyata kau masih ikut ke festival , ku kira kau 
tidak akan detang karena diejek di sekolah" Kata 
Greisy 


"Aku pasti akan ikut , kalau teman-teman ku ada 
disini" Kata Alice 


"Kalau begitu mari kita berkeliling di festival ini!!" 
Kata Alice , Arron , Greisy , dan Rery 


Dari kejauhan ada Fliks yg mengintip apa yg sedang Alice 
lakukan 


"Ah , sial dia bersama Arron lagi" Kata Fliks yg sangat 
marah dengan Arron 


"Aku harus mendapatkan Alice kembali" Kata Fliks 


P3 


"Hei kau bisakah kita bicara sementar?" Tanya Seth 
dari belakang 


"Siapa kau ini!!?" Tanya Fliks 


"Aku adalah Seth , aku lihat kau sedang marah 
dengan anak yg kau sebut Arron itu" Kata Seth 


"Aku juga punya masalah dengan Arron " Kata Seth 
"Apakah , kita bisa berkerja sama?" Tanya Seth 
To Be Contiuned... 


Hai , Terima Kasih sudah baca sampai ahkir , kalau 
kalian suka jangan lupa vote , tambahkan ke koleksi , 
dan follow 


Alice bersama teman-temannya akan kembali 
menikmati The Red Night , Di Episode Selanjutnya 


Ep.10 The Red Night Pt.2 


~ ~~ 


Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice 

Alice memakai gaun , bagian atas berwarna merah dengan 
gambar bintang , bagian bawah berwarna merah tua dan 
memakai pita rambut berwarna merah 


Arron 

Arron memakai baju berwarna merah dengan gambar aurora 
merah , dengan gelang dengan warna yg sama dan celana 
jeans hitam seperti biasanya 


Greisy 
Greisy memakai gaun , warna atas hijau , warna bawah hijau 
tua , dengan pita ikat pinggang berwarna putih 


Rery 
Rery memakai setelan jas berwarna hitam dengan dasi biru 


Fliks 

Fliks memakai setelan jas berwarna hitam , dengan baju 
dalam sobek (trend) dengan warna merah tua dengan 
gambar tengkorak kepala di bagian saku nya, 


Seth 

Seth memakai setelan jas berwarna hijau tua dengan celana 
panjang berwarna hijau tua , memakai sarung tangan 
berwarna putih 


~ P 


Aku juga punya masalah dengan Arron" Kata Seth 
"Apakah , kita bisa berkerja sama?" Tanya Seth 


"Berkerja sama?" Tanya Fliks 
"Ya , benar kita akan memusnahkan Arron" Jawab Seth 


"Kau bilang memusnahkan , aku tidak sekejam itu" 
Kata Fliks 


"Apapun itu , apakah kita sepakat untuk berkerja 
sama?" Tanya Seth 
"Baiklah mari kita lalukan" Jawab Fliks 


Jalan Raya / Festival 
09:13 PM 


"Hei , Alice lihat . itu ada toko yg menjual baju yg 
sama seperti yg aku gunakan" Kata Arron 


"Oh , aku lihat jadi seperti ini yg kau beli" Kata Alice 
"Lumayan bagus" Kata Alice 


"Tunggu , aku merasakan hal yg aneh seperti api" 
Kata Alice 


Fliks datang menghampiri Alice 


"Hei, Alice" Kata F liks 
"Oh, hai sedang apa kau kesini?" Tanya Alice 


"Aku hanya ingin mengikuti fes-" Kata Fliks 
"Awas Alice , dia mungkin akan menyakitimu lagi" 
Kata Arron 


"Hei, kau diam saja ya . Aku tidak akan melakukan 
apa pun kepada Alice" Kata Fliks 


"Apakah kau bisa menanganinya Alice?" Tanya Arron 
berbisik ke Alice 


"Tenang saja , aku bisa tangani" Jawab Alice berbisik ke 
Arron 
"Baiklah , aku akan berjalan-jalan di sekitar" Kata 
Arron 


Jadi kalian hanya berjalan berdua?" Tanya Fliks 
"Tidak , tadi kita bersama teman lain . tapi mereka 
juga punya rencana lain , nanti mereka akan kambali 
saat acara punca datang" Kata Alice 


Pov Rery dan Greisy 


"Hei Rery , Lihat aku dapat petasan" Kata Greisy 
"Tunggu , kita boleh memainkan petasan?" Tanya Rery 


Greisy menunjuk pada ledakan kembang api di belakangnya 


"Ah , jadi begitu . Ayo kita beli yang banyak!!" Seru 
Rery 


Pov Arron 
"Baiklah , apa yg harus aku bawa nanti saat kembali" 


"Aha itu dia , permen kapas" 
Jika Alice suka sereal manis , mungkin dia juga suka 
ini" 


Pov Alice & Fliks 
Alice & Fliks sudah berjalan sekitar 10 menit 


"Alice , tunggu sebentar ya . Aku akan menemui 
Arron untuk melakukan sesuatu" Kata Fliks 


"Baiklah" Kata Alice 
Fliks berlari menuju tempat yg dilalui Arron 


"Apa yg aku harus lakukan sekarang?" Tanya Alice 
"Mungkin aku akan bermain permainan yg ada disini 


Kill Your Friends 
"Hmm..." Gumam Alice 


"Hei nak , ayo bermain permainnan ini kau hanya 
harus menembak salah satu dari semua gambar 
orang yg bergerak ke kanan dan kekiri" Kata Penjaga 
Stand itu 


"Maaf , tapi aku tidak mau" Kata Alice 


"Ayolah mainkan ini , tidak ada yg memainkan 
permainan ini saat pertama kali aku buka jam 12" 
Kata Penjaga Stand 


"Oh , jadi kamu yg membuka Stand jam 12" Kata Alice 
"Lain kali gunakanlah nama yg lebih sopan untuk 
Stand mu itu" Kata Alice 


"Ah , jadi itu yg membuat orang tidak memainkan 
ini" Kata Penjaga Stand 


Pov Arron 


"Hei , Arron" Kata Fliks 
"Oh , hai Fliks" Kata Arron 


"Apa Yg Kau Lakukan Disini!!?" Tanya Arron dengan 
tegas 
"Aku hanya Ingin mengajakmu untuk berkeliling" Kata 
Fliks 


"Kau terlihat mencurigakan , tapi.." Kata Arron 
“Baiklah Ayo" Kata Arron 


Pov Rery dan Greisy 


"Hoho , ini adalah petasan yg sangat banyak 
Apakah kau ingin mencoba salah satunya?" Tanya Rery 


"Tentu saja iya" Kata Greisy 
Sebuah petasan hidup dan meledak di langit yg gelap 


"Oh yeah , itu lumayan keren , bagaimana jika kita 
kembali ke Alice untuk memainkan ini bersama- 
sama" Kata Rery 

"Ayo kalau begitu" Kata Greisy 


Pov Alice 
09:39 PM 


"Hmm , semua Stand permainan ini semuanya jelek" 
Kata Alice 
"Hei, Alice" Kata Greisy 


"Hai lagi , Greisy . Jadi gimana?" Tanya Alice 
"Kita membeli petasan!!" Kata Rery 
"Waw , itu yang kusebut petasan" Kata Alice 


"Jadi, dimana Arron?" Tanya Greisy 
"Aku tidak tau tadi dia pergi , dan Fliks 
mengikutinya" Jawab Alice 


"Siapa Fliks?" Tanya Rery 
"Dia mantan pacarku" Jawab Alice 


"Oh , kalau begitu mari kita cari Arron dan Fliks" Kata 
Greisy 


Pov Arron & Fliks 
09:42 PM 


Menara terbengkalai 


"Hmm , aku tidak tau kalau ada menara tak dipakai 
di kota ini" Kata Arron 


"Tentu saja kau tidak tau" Kata Fliks 
"Karena ini adalah jebakan!!" Kata Fliks 


"Tunggu , Ap-" Kata Arron terpotong 
"Lingkaran Api Kematian!!" Mantra Fliks 
Sebuah lingkaran muncul di sekitar Arron 


"Fliks kenapa?" Tanya Arron 
"Heh, kau seharusnya tau" Kata Fliks 


"Aku tidak tau , makanya aku menanyakannya" Kata 
Arron 
"Kenapa , aku harus mengatakannya?" Tanya Fliks 


"Seth , rencana sudah berhasil" Kata Fliks 
"Wahaha , ternyata kau hebat . ini adalah tahap 
pertama di kehancuran Alice" Kata Seth 


"Tunggu , Seth?" Tanya Arron 


~ P 


Pov Alice , Greisy , & Rery 
09:47 PM 


"Tadi , aku lihat mereka Jalan ke sini" Kata Alice 
"Ayo kita ikuti" Kata Alice 


Mengikuti arah Arron & Fliks Berjalan 


"Tunggu , aku merasakan sesuatu" Kata Alice 
"Ada apa?" Tanya Greisy 


"Sepertinya Arron ada dimenara itu!!" Seru Alice 
"Baiklah , ayo kita kesana" Kata Rery 


Pov Arron & Fliks 
09:49 PM 


"Ya kau benar . aku adalah Seth Varsh" Kata Seth 
"Jadi Apa yg harus aku lakukan?" Tanya Fliks 


"Lukai saja dia" Jawab Seth 
"Baiklah" Kata Fliks 


"Ini mungkin sedikit sakit Arron" Kata Fliks 
Lingkaran api disekitar Arron mulai mengecil 
"Ledakan Marshmallow" Mantra Alice 
Kumpulan marshmallow menyerang Fliks 


"Aw , Alice!?" Tanya Fliks 
"Tunggu Fliks , ternyata kau yg menyekap Arron 
disini!" Kata Alice 


"Baik , sepertinya kau menemuiku lebih awal" Kata 
Seth 
"Seth!!" Kata Alice 


"Alice , tolong keluarkan aku , lingkaran api ini 
menyembur hingga atas" Kata Arron 
"Rery , Greisy Bebaska-" Kata Alice terpotong 


"Tidak Secepat itu" Kata Fliks 
"Lingkaran Api Kematian!!" Mantra F liks 


Lingkaran api menyembur di sekitar Rery dan Greisy 


"Hei, apa yang kau lakukan!!" Kata Alice 
"Sepertinya kau tidak tau , dia disini atas 
perintahku" Kata Seth 


"Benarkan begitu Fliks?" Tanya Alice 
"Itu Benar" Kata Fliks 


"Baiklah , karena kau hanya sendiri sekarang . Aku 
sudah membawa pasukan ku tadi" Kata Seth 
"Tapi tidak apa , dari pada tidak berguna" Kata Seth 


"Monster-monster ku , keluar lah" Kata Seth 


~ m~ 


Perhatian!! 


Jika kau punya soundtrack didalam pikiran mu yg 
bertemakan pertarungan , coba gumamkan itu sambil 
membaca bagian ini 


~~ a 


"Kau tau , ini tidak adil kan?" Tanya Alice 
"Heh , apa peduliku" Jawab Seth 


"Serang Dia" Kata Seth 
"Gelombang Tak Berakal!" Mantra Alice 


Sihir Alice itu menyebabkan beberapa monster yg terkena 
menjadi tidak punya pikiran alias bodoh 


"Hey , Fliks . kenapa kau melakukan ini?" Tanya Alice 
"Ini semua karena Arron yang dekat dengan mu" 


Jawab Fliks dan membebaskan Arron 
Arron terbebas dari lingkaran api itu 


“Yey , aku bebas" Seru Arron 
"Aku akan membantumu Alice" Kata Arron 


"Tidak!! , Apa yg kau lakukan??" Tanya Seth 
"Tinjuan Besi" Sebut Mantra Arron 

"Aku akan mengurus monster ini" Kata Arron 
09:59 PM 


"Arron dekat dengan ku?" Tanya Alice 
"Yang benar saja" Kata Alice 


"Kalian semua tau , kalau kami..." Kata Alice 
"Hanyalah Teman" Kata Alice 


Alice memegang tangan Arron , dan tiba-tiba Jam 
sudah menunjuk pukul 10 Malam . Aurora merah yg 
berada di langit seketika mencari Alice & Arron yg 
berada di dalam menara 


"Wow , Aurora merahnya datang kesini" Kata Rery 
"Tunggu , Aurora itu mencari Alice dan Arron!!" Seru 
Rery 


~ P 


"Aku lupa apa yg akan terjadi selanjutnya setelah 
Aurora itu datang ke Alice dan Arron" Kata Rery 
"Mereka Akan Berjodoh" Kata Greisy 


"Baiklah , mari kita pergi ini akan berbahaya" Kata 
Seth 


"Ada Apa tuan?" SawRactor 


"Ada yg tidak pernah guru & internet bilang" Kata 
Seth 

"Bahwa , mereka yg sudah dijodohkan akan memiliki 
tinggkat sihir yg lebih kuat karen aperasan mereka 
bersatu" Kata Seth 


Jadi , kita harus pergi dari sini" Kata Seth 
"Segera!!" Kata Seth 


Seth dan monster nya bergegas pergi dari Santuary menuju 
D-Zone 


"Ah , apa yg kita lakukan disini?" Tanya Alice dengan 
kebingugan 


Alice melihat tangannya yg memengang Arron 


"Aa.., kenapa kau memegang tangan ku?" Tanya Alice 
"Tunggu , Aku tidak melakukan apa-apa" Kata Arron 


"Tunggu , tidak terjadi apa-apa kepada Alice & Arron" 
Kata Rery 


"Mungkin saja , itu belum terjadi" Kata Greisy 


"Hei, Fliks cepat matikan lingkaran Api itu" Kata Alice 
"Ten- Tentu saja" Kata Fliks 


"Kau tidak apa-apa Greisy?" Tanya Alice 
"Tenang saja , Aku adalah wanita yang kuat" Jawab 
Greisy 


"Hei bung apa yg kau rasakan?" Tanya Fliks 
"Aku tidak merasakan apa-apa" Kata Arron 


"Hmm..." Kata Fliks 
"Maaf kan aku Alice , Aku melakukan perjanjian 
kepada Seth itu" Kata Fliks 


"Sudahlah , mari kita keluar dan menghidupkan 
petasan" Kata Alice 


D-Zone 


"Untunglah , kita selamat" Kata Seth 
"Bagaimana , rencana kita selanjutnya Tuan?" Tanya 
Grog 


"Kau tetaplah untuk memata-matai Alice . kita harus 
tau apa yg terjadi setelah mereka mendapatkan sihir 
The Red Night " Kata Seth 


Dilapangan Sekitar 


"Aku tidak tau kalau ahkir cerita kita akah sampai 
sini saja" Kata Rery 


"Aku tidak tau tentang mu , tapi sepertinya Alice & 
Arron sudah mulai mendapatkan efek nya" Kata Greisy 
"Sekarang mereka duduk di tempat yg sama" Kata 
Greisy 


"Itu biasa" Kata Rery 
"Biasa bagaimana , meraka saling memegang tangan 
, dan setelah itu mereka tertawa" Kata Greisy 


"Hei , apakah aku boleh mengikuti percakapan 
kalian?" Tanya Fliks 


"Hei, kalian sedang membicarakan apa?" Tanya Alice 
"Tidak ada apa-apa" Kata Fliks , Rery , Dan Greisy secara 
bersamaan 


FunFact 


Peristiwa The Red Night juga dapat membuat perasaan 
seseorang menjadi lebih tenang , itu lah mengapa Alice 
dan Arron tiba-tiba serasa seperti tidak terjadi apa-apa 


~ P 


Total kata yg digunakan untuk episode 9 & 10 adalah 
2617 Kata 


Hai , Terima Kasih sudah baca sampai ahkir , kalau 
kalian suka jangan lupa vote , tambahkan ke koleksi , 
dan follow 


Alice bersama teman-temannya akan kembali 
menjelajahi Santuary , Di Episode Selanjutnya 


~ P 


Santuary Trilogy , Hanya tersisa 2 episode lagi , 
terima kasih sekali untuk kalian yg sudah 
mendukung dengan cara membaca sampai ahkir , 
vote , dan follow . Alice dan teman-temannya pasti 
bangga pada kalian :) 


Ep.11 Taman 


~ ~~ 


Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice 

Alice memakai baju berwarna biru , memakai rok dengan 
warna yg sama seperti bajunya, membawa tas berbentuk 
bintang 


Arron 
Arron memakai baju biru dengan gambar bintang kuning 
ditengahnya , memakai jeans hitam , memakai topi 


berwarna biru dengan gambar yang sama 


Greisy 

Greisy memakai baju berwarna hitam dengan perhiasan 
bajak laut disekelilingnya dengan rok yang mengikuti tema 
bajak laut 


~ P 


Terotoar Jalan 


“Alice dan Arron menuju Taman yang tak pernah Arron 
kunjungi 

"Ah.. , Ahkirnya kita bisa pergi ketaman" Kata Arron 
"Dan juga ahkirnya awal cerita , kita tidak mulai dari 
rumah" Kata Alice 

“Ya... , ini mungkin pertama kali nya" Kata Arron 


"Kau hanya ingin berjalan?" Kata Alice 
"Ya , aku akan berjalan saja . lumayan juga dapat 
olahraga" Kata Arron 


"Baiklah , aku akan mengikutimu dari belakang 
dengan sihir ku" Kata Alice 
"Awan Empuk" Mantra Alice 


“Sebuah Awan muncul dan bergerak sesuai perntah Alice 


"Wow , itu mantra baru mu?" Tanya Arron 
"Ah , iya kau tau karena aku menonton acara yang 
kau katakan saat aku demam" Kata Alice 


"Kau menonton nya?" Tanya Arron 

"Tantu saja , kenapa tidak" Jawab Alice 

"Lagi pula , serial itu juga menggunakan sihir . jadi 
mungkin aku bisa dapat inspirasi" Kata Alice 


"Hei kalian!!" Kata Greisy 
"Oh, hai" Kata Alice 


"Hei, kenapa pakaian mu ribet sekali?" Tanya Arron 
"Ya , tadi aku hanya mengalahkan bajak laut" Kata 
Greisy 


"Tunggu , Di area mana itu?" Tanya Alice 
"Itu ada dibagian pojok kota" Kata Greisy 


"Berarti kau , memukul Bajak laut tanpa ada 
alasan?" Tanya Arron 

"Tidak , mereka yang memberikannya kepada ku" 
Jawab Greisy 


~ P 


Flashback 


"Hei, siapa kau ini!!??" Tanya Bajak Laut 
"Aha , aku adalah Greisy sang pahlawan dari kota" 
Jawab Greisy dengan notasi sombong 


"Jadi kau ingin apa?" Tanya Bajak Laut 
"Aku hanya ingin..." Jawab Greisy 
"jiwa kalian" Jawab Greisy 


"Tolong , jangan bunuh kami" Kata Bajak Laut 
"Silahkan ambil harta karun kami" Kata Bajak Laut 


"Ternyata Bajak Laut tidak seperti yang aku 
bayangkan" Kata Greisy 

“Greisy membawa harta karun itu 

"Payah" Kata Greisy 


"Kapten , kenapa kita membiarkan nya membawa 
harta kita?" Tanya Anak Buah Kapan 
"Sudah , jangan banyak bicara" Kata Kapten 


"Ayo kita pergi sejauh mungkin dari sini" Kata Kapten 


~ P 


"Hm... , jadi begitu" Kata Arron 

"Ya , karena kamu sudah membicarakan tentang 
flashback tadi kita sudah hampir sampai taman" Kata 
Alice 


"Berterima Kasihlah Padaku" Kata Greisy 
"Bum!!" Kata Rery 


"Jebakan Pelontar!!" Mantra Alice 


"Hei, aku belum membicarakan apapun-" Kata Rery 
"Yap , aku tidak akan mempedulikan dia" Kata Alice 


Taman 


"Huft , Ahkirnya kita sampai" Kata Arron 
"Aku akan membeli minuman disana" Kata Arron 
"Hei , Aku ikut" Kata Alice 


“Rery jatuh menuju taman 
"Mata Menggumpal" Mantra Greisy 


"Aa...-" Teriak Rery 
"Ah , Terima Kasih Greisy" Kata Rery 


"Hei, cobalah kau bangun sebentar" Kata Greisy 
"Memangnya Kenap-" Kata Rery terpotong karena diam 


“Mata itu tiba-tiba terbuka 
"Aaaa..., menjijikan" Kata Rery 
"Hahaha, itu keren" Kata Greisy 


Pov Alice dan Arron 
"Nah , jadi kamu mau minuman apa?" Tanya Arron 
"Aku memesan apa yang kau pesan" Jawab Alice 


"Oouh, bagus kalau begitu" Kata Arron 
"Kau pikir apa yang bisa terjadi saat ini?" Tanya Arron 


"Aku tidak tau , tapi mungkin akan keren jika kita 
melawan sesuatu didimensi lain , sedangkan Greisy 
dan Rery melawan monster ulat kaki seribu" Kata 


Alice 


"Itu mungkin bisa terjadi saat aku memegang 


minuman ini" Kata Arron 


“Sebuah portal muncul dibawah Arron dan Alice 
"Aduh!!" Kata Alice dan Arron 


"Hei , setidaknya kau berhasil meramal cerita" Kata 


Arron 
Distant Dimension 


"Hei, Kau yang bernama Alice bukan?" tanya 
"Iya 


"Aku, adalah Dimension Keeper" Kata Dimension Keeper 
"Atau agar lebih singkat pangil aku Diper" Kata Diper 


"Aku pernah mendengar nama itu , tapi dimana ya??" 
Tanya Arron 

"Hey , stop membicarakan yang tidak perlu " Kata 
Diper 


"Aku hanya ingin menanyakan" Kata Diper 
"Apakah kau punya izin untuk pergi kedimen-?" Tanya 
Diper yang dipotong 


"Tidak" Kata Alice 
"Hey , bisakah kau tunggu sebentar hingga aku 
menyelesaikan kalimat ku" Kata Diper 


"Baiklah , kalian tahu kalau-" Kata Diper yang terpotong 
"Kalau pergi kedimensi lain itu memiliki harga jadi 
kita harus membeli nya" Kata Alice 


"Hey , Berhenti memotong kalimat ku!!" Seru Diper 
"Ah, apapun itu kau harus menangkapku terlebih 
dahulu, agar kau mendapatkan izin" Kata Diper 


Jadi, kau sudah lama membuntuti orang hanya 
untuk menyuruh mereka menangkapmu?" Tanya Arron 
"Payah sekali" Kata Arron 


"Yah , jika kau tidak ingin menangkap ku , berarti 
kalian akan terjebak disini selamanya" Kata Diper 


"Dan juga, jika kalian menginjakan 1 langkah saja 
berarti usia kalian bertambah 20 tahun" Kata Diper 


"Awan Empuk" Mantra Alice 


"Ah , sial seharusnya aku tidak memberitahu 
mereka" Kata Diper 


"Ayo kita kejar dia" Kata Arron 
"Baiklah , ayo" Kata Alice 


Taman 


"Oh ya, kenapa Alice dan Arron lama sekali?" Tanya 
Greisy 

"Ah, tadi aku lihat portal terbukan dibawah mereka" 
Kata Rery 


"Tunggu, Apa!!" Kata Greisy 

"Tenang saja, kita disuruh diam disini" Kata Rery 
"karena akan ada sebuah monster ulat kaki seribu" 
Kata Rery 


"Aa.., Sepertinya Itu sudah terjadi" Kata Greisy sambil 
memencet pundak Rery 


“Sebuah monster ulat kaki seribu muncul dari tanah 
"Tunggu, Bagaimana mungkin ada ulat kaki seribu di 
bawah kota?" Tanya Greisy 

"Yah, kau tau author kita kehabisan ide karena 
svtfoe sudah tamat" Jawab Rery 


"Apa?!!" Tanya Greisy 

"Sudahlah, mari kita bertarung saja . aku tidak 
pernah mengelurkan sihir apapun selama 1 season 
ini" Kata Rery 


"Senjata lempar plat hitam" Mantra Rery 
Jadi, selama ini kau hanya menunggu mengeluarkan 
senjata plat hitam?" Tanya Greisy 


"Yap, Keren Bukan?" Tanya Rery 
"Jangan banyak bicara" Kata Rery 


"Baiklah, Ayo" Kata Greisy 
"Panah Metal" Mantra Greisy 


Distant Dimension 


"Hey, Kalian Tidak bisa mengejarku" Kata Diper 
"Jadi, Beginilah yang terjadi?" Kata Arron 


"Ya, kita hanya mengandalkan Plaffy" Kata Alice 
"Wow, Kau memberinya nama?" Tanya Arron 
"Tentu saja" Kata Alice 


"Hei, kalian bisa lebih cepat?" Tanya Diper 
"Seharusnya kau yang berhenti jika kau ingin kami 
menangkapmu" Kata Arron 


"Ah, Aku akan pindah dimensi saja" Kata Diper 
"Dimension Open" Mantra Diper 


"Hey, Dia melarikan diri ke dimensi lain" Kata Arron 
"Sebaiknya kita mengikutinya" Kata Alice 
"Portal apa yang kau lihat?" Tanya Alice 


"Sepertinya Merah" Kata Arron 
"Oh Tidak" Kata Alice 


Taman 


"Hei, Apakah masalah kita sudah selesai?" Tanya Rery 
"Tentu saja, kita sudah mengalahkan ulat bulu itu" 
Kata Greiry 


"Tetapi, dimana Alice & Arron, ini sudah sekitar 30 
Menit?" Tanya Greiry 


"Ah, ya kau benar" Kata Rery 
Underground World 


"Hei, Alice" Kata Fliks 
"Shtt..., Diamlah" Kata Alice 


"Apakah, kau melihat orang yang berpakaian seperti 
penyihir tetapi dengan perhiasan waktu 
disekilingnya?" Tanya Alice 


"Sepertinya, Dia tadi melewati The Red Night 
Sanctuary" Jawab Alice 
"Ah, sial tempat itu lagi" Kata Alice 


"Tapi, dia sudah sekitar 25 menit dari sini" Kata Fliks 
"Apa?" Tanya Alice 

"Oh Tidak, Sepertinya memang begitu" Kata Arron 
"Disini dikatakan "Distant Dimension, memiliki 
perbedaan waktu yang cukup pesat, dimana 
didimensi itu waktu tidak berjalan kecuali kita 
melangkah" Kata Arron 


"Baiklah, mungkin satu-satunya cara hanyalah kita 
pergi ketempat awal" Kata Alice 


Pov Diper (Dimension Keeper) 


"Haha, Mereka tidak akan dapat menangkapku" Kata 
Diper 


#Diper membukan portal dengan cepat 
"Haha, kena kau" Kata Alice 
"Tunggu, Bagaimana mungkin?" Tanya Diper 


"Kau kira, kami tidak tau kalau kamu akan kesini?" 
Tanya Arron 


"Lagi pula, ini sudah cukup untuk batas kata 
maksimal bagian cerita" Kata Alice 


"Ah..., baiklah kalian menang" Kata Diper 
"Jadi, apa yang kita dapat?" Tanya Alice 


"Sebenarnya tidak ada hadiah apapun" Kata Diper 
"Sial, ini sudah 1 jam untuk mencari mu dan kau 
tidan memberi kamu sesuatu?" Tanya Alice 

"Sudahlah, mari pulang" Kata Arron 


"Hei!!" Kata Diper 


Hai , Terima Kasih sudah baca sampai ahkir , kalau 
kalian suka jangan lupa vote , tambahkan ke koleksi , 
dan follow 


Episode terahkir ada didepan mata, persiapkan 
dirimu 


Ep.12 Tak Siap Untuk Pergi 


~ ~~ 


Untuk mempertambah kualitas !! 
Pakaian : 


Alice 

Alice memakai baju berwarna toska dengan motif polka dot, 
memakai rok dengan warna yg sama seperti bajunya tetapi 
lebih gelap, memakai jepit rambut berwarna oranye. 


Arron 
Arron memakai baju merah dengan gambar api , memakai 
jeans hitam normalnya. 


~ P 


Sekolah Lafks 


"Nah jadi sekarang kamu meniru gaya Fliks kan?" 
Tanya Alice 

"Tidak mungkin, aku hanya suka motifnya..." Jawab 
Arron 

"Ini seperti 3 Dimensi" Kata Arron 


"Oh, Baiklah" Kata Alice 
"Apa yang bisa terjadi hari ini?" Tanya Alice 


"Aku tidak tau" Jawab Arron 

"Tapi yang pasti, kita sudah mengelilingi koridor ini 
selama 10 menit" Kata Arron 

"Baiklah, mari kita ke kantin" Kata Alice 


Kantin 


"Jadi kita akan membicarakan apa?" Tanya Alice 
"Aku hanya ingin tau siapa itu Seth" Jawab Arron 


"Seth..., Sebaiknya kita tidak membahas itu" Kata 
Alice 
"Lebih baik, kita pergi ke dimensi lain" Kata Alice 


"Hei, Kau belum menjawab pertanyaan ku" Kata Arron 
"Sudahlah, mari kita ke dimensi lebih baik" Kata Alice 


"Apa!!, kenapa namanya lebih baik?" Tanya Arron 
"Aku tidak tau, dibuku tertulis kalau dimensi ini lebih 
baik dari tempat normal mu" Jawab Alice 


Jadi, kemungkinan apa yang akan kita dapat?" Tanya 
Arron 

"Mungkin saja kita akan pergi ke aliran waktu yang 
berbalik dari ini" Jawab Alice 


"Sebenarnya, aku pun tidak tau" Kata Alice 
"Hmm..., itu membuatku penasaran" Kata Arron 
"Ayo, kita pergi" Kata Alice 


Dimensi Lebih Baik 


~ m~ 


Detail Dimensi 


Dimensi ini adalah kebalikan dari tempat normalnya, disini 
semuanya jadi "Lebih Baik" 
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"Wow, aku tidak percaya omongan ku benar" Kata 
Alice 
"Wohooo... Ini sungguh keren" Kata Arron 


“Alice membuka buku dimensi dan melihat lebih banyak 
detail tentang Dimensi Lebih Baik 


"Ah, dan juga dimensi ini memberhentikan waktu" 
Kata Alice 

"Baguslah kalau begitu, mari kita jelajahi sekolah 
kita di Dimensi Lebih Baik" Kata Arron 


"Tempat apa yang harus kita jelajahi pertama kali?" 
Tanya Alice 

"Hei, Alice lihat semua siswa pergi ke lapangan, apa 
yang terjadi?" Tanya Arron 


“Semua siswa berbaris di lapangan mendengarkan 
pengumuman 


"Sepertinya ini penting, ayo cepat kita pergi 
kesana!!" Kata Alice 


Lapangan 


"Baiklah, anak-anak. beberapa hari lalu bapak 
mendegar alarm dari tempat dokumen" Kata Kepala 
Sekolah 


"Bapak ingin tau siapa siswa yang mencari tempat 
dokumen itu, dan menghidupkan alarm nya?" Tanya 
Kepala Sekolah 


"Hey, ini sepertinya tantang ruangan rahasia itu..." 
Kata Arron 
"...Oh Tidak!!" Kaget Arron 


"Apa yang akan terjadi dengan kita di dimensi ini?" 
Tanya Alice 
"Saya Pak!!" Seru Alice dan Arron dari dimensi itu 


"Baiklah, kalian berdua cepat kedepan!!" Seru Pak 
Kepala Sekolah 

"Selamat, kalian dapat libur dari sekolah ini selama 
yang kalian mau!!" Kata Pak Kepala Sekolah 


“Semua Bersorak 


"Tunggu, jika ini dimensi kebalikan" Kata Arron 
"Berarti kita akan..." Kata Arron 
"... Dikeluarkan" Kata Arron 


"Tidak mungkin seperti itu bukan?" Tanya Alice dengan 
muka sedih 
"Sepertinya memang begini" Jawab Arron 


"Aku tidak ingin pergi dari sekolah ini selamanya" 
Kata Alice 


“Flashback E1l-E11 


"Sekolah ini adalah awal dari pertualangan ku..." Kata 
Alice 


"Aku menemukan teman baru..." Kata Alice 
"Ilmu baru..." Kata Alice 


"..Dan kenapa semua berahkir seperti ini..." Kata 
Alice 


"Tenang lah Alice, ini setidaknya tidak 
mengorbankan seseorang" Kata Arron 
"K-Kau tidak mengerti" Kata Alice 


*Alice berlari dari Arron 


"Alice!!" Kata Arron 
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*Flashback 


"Tunggu Aku!!" Sorak Alice 
*Alice berlari!! 


"Kalau seperti ini aku bisa telat!!" 
"Jebakan Pelontar!!" Ucap Mantra 


"Hai!!" ??? 

"Oh Hai , kau siapa?" Tanya Alice 

"Maaf aku tidak memberitahu mu , aku adalah Arron 
Glace" Jawab Arron 


"Hei , Arron perkenalkan dia Greisy Kimberly" Kata 
Alice 


"Sup" Kata Greisy 


"Oh Halo Semua , Aku sedang mencari Alice" Tanya 
SawRactor 


"Hai SawRactor" Jawab Alice 


"Semuanya , Kita akan menghadapi pertarungan 
pertama kita" Seru Alice 


Jebakan api" Mantra Rery 


"Oh , perkenalkan anak-anak . dia adalah Rery 
Rominson , dia baru saja pindah disini" Kata Bu Agnes 


"Hai, Nama ku Alice" Kata Alice 
"Hai , kau pasti siswa yg sudah mempunyai mantra 
buatan sendiri ya!?" Tanya Rery 


"Yap" Jawab Alice 
"Heh , pemula" Kata Rery 


"Hei, sedang apa kau di rumah ini!!" Kata Alice 
"Sepertinya kita bertemu lebih awal" Grog 


"Pertama , kau itu siapa?" Tanya Alice 
"Aku disini atas perintah dari SawRactor dan Seth" 
Jawab Grog 


Jadi Arron , perkenalkan dia Fliks Kertic dan 
sekaligus mantan pacar ku" Kata Alice 
"Apa?" Tanya Arron dalam hati 


"Kalian semua tau , kalau kami..." Kata Alice 
"Hanyalah Teman" Kata Alice 
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*Alice duduk di bangku taman dengan perasaan sedih 


"Tidak mungkin-..." Kata Alice 
"Alice!!" Kata Arron 


"Disana Kau Rupa-nya" Kata Arron 
"Hei, berhentilah menangis" Kata Arron 


"Kita akan lalui ini bersama" Kata Arron 
"Maupun susah atau mudah" Kata Arron 


"Aku tau itu, tapi.." Kata Alice 
"Sudahlah, mari kita kembali ke dimensi kita, dan 
kita akan jalani itu..." Kata Arron 


"...Bersama-sama" Kata Arron sambil menjulurkan 
tangannya 


“Alice memegang tangan Arron 
"Baiklah, mari kita pergi" Kata Arron 
Sekolah Lafks 


"Seluruh siswa harap berkumpul di lapangan!!" Seru 
Pak Kepala Sekolah 


"Ini saatnya" Kata Arron 
Lapangan 


"Baiklah, anak-anak. beberapa hari lalu bapak 
mendegar alarm dari tempat dokumen" Kata Kepala 
Sekolah 


"Bapak ingin tau siapa siswa yang mencari tempat 
dokumen itu, dan menghidupkan alarm nya?" Tanya 
Kepala Sekolah 


"Kami Pak!!" Kata Alice dan Arron 
"Cepat!!, Kedepan!!" Kata Pak Kepala Sekolah 


"Lihatlah anak-anak, ini adalah contoh yang kurang 
baik" Kata Pak Kepala Sekolah 

"Seperti pepatah jangan lihat buku dari sampulnya" 
Kata Pak Kepala Sekolah 


"Sebagai hukuman, bapak akan mengeluarkan kalian 
berdua dari sekolah ini!!" Seru Pak Kepala Sekolah 


“Alice dan Arron pergi meninggalkan sekolah 
"Ingat anak-anak jangan mengikuti sifat seperti 
mereka-" Kata Kepala Sekolah 
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"Hei, sudahlah. mari kita pulang" Kata Arron 
"Aku tau itu, hanya saja ini tempat petualangan ku 
pertama kali dimulai" Kata Alice 


"Dan kita meninggalkannya" Kata Alice 
"Ingat lah ini Alice..." Kata Arron sambil memegang 
pundak Alice 


"Walaupun kita dikeluarkan dari sekolah, setidaknya 
kita masih bisa menemui teman-teman yang lain, 
dan juga aku..." Kata Arron 


“Kita pasti bisa kembali ke sekolah ini" Kata Arron 


